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Nama  :  RISNA APRIANTI 
NIM  :   50400116141 
Judul : REHABILITASI WANITA TUNA SUSILA DI 
DINAS SOSIAL MATTIRODECENG KECAMATAN 
BIRINGKANAYA KOTA MAKASSAR (studi tentang 
peran Manajemen Dakwah). 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Rehabilitasi wanita 
tuna susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 
(studi tentang peran Manajemen Dakwah). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui 1). Bagaimana fungsi-fungsi manajemen dakwah dalam Merehabilitasi 
Wanita Tuna Susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. 2). Apa faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi oleh Dinas 
Sosial Matirodeceng Kecamatan Biringakanaya Kota Makassar. 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode pendekatan sosial dan pendekatan psikologi. Jenis sumber 
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data yang dilakukan dengan metode analisis reduksi data (data 
redaction),data (data display), dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini memberikan penjelasan tentang fungsi dan peran 
Manajemen Dakwah.1). Fungsi Manajemen Dakwah dalam Merehabilitasi Wanita 
Tuna Susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar yakni dapat membantu 
pengelolaan karena segala kegiatan dalam kantor dapat terstruktur, dan terjalankan 
dengan baik. 2). Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Merehabilitasi 
Wanita Tuna Susila di Dinas Sosial Mattirodeceng yakni yang menjadi salah satu 
faktor pendukung karena adanya bimbingan-bimbingan terhadap Wanita Tuna 
Susila. Kemudian Wanita Tuna Susila ini pun di bekali praktek-praktek seperti 
praktek sholat untuk memberikan bekal agama. Selain faktor pendukung ada juga 
faktor penghambat yang di hadapi Dinas Sosial Mattirodeceng dalam 
Merehabilitasi Wanita Tuna Susila yakni dengan kurangnya sarana dan prasarana. 
Implikasi penelitian ini adalah 1). Diharapkan agar ketua panti lebih 
memperhatikan pekerja sosial dalam pelaksanaan tugasnya, agar tidak terjadi 
kecemburuan sosial antara individu satu dan invidu lainnya. 2). Diharapkan kepada 
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan agar memberikan dana yang lebih untuk 
warga binaan agar warga binaan tidak kembali menjadi PSK setelah keluar dari 
panti. 3). Diharapkan kepada pihak panti untuk memperbaiki sarana dan prasarana 
yang ada di dalam Dinas Sosial Mattirodeceng seperti lapangan olahraga dan alat 
keterampilan yang memadai agar segala bimbingan yang diberikan dapat berjalan 
secara maksimal. 4). Diharapkan Dinas sosial mampu memberikan bimbingan 
lanjut kepada warga binaan. 5). Diharapkan skripsi ini mampu memberikan 
kontribusi kepada Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar sebagai bahan 





A. Latar Belakang Masalah 
Masalah wanita tuna susila (WTS) merupakan masalah sosial karena perbuatan 
tersebut menyimpang dari norma-norma atau nilai-nilai masyarakat. Banyak istilah 
yang digunakan dalam bentuk menyebut WTS ini seperti pelacur, balon, sundel, dan 
kupu-kupu malam. Keberadaan wanita tuna susila ini telah ada sejak jaman dahulu 
kala hingga sekarang, namun belum ada yang mengetahui secara pasti penyebab 
munculnya WTS itu. Konon masalah WTS lahir bersamaan dengan adanya norma 
perkawinan. Adapun kegiatan WTS adalah melakukan hubungan seksual dengan 
laki-laki diluar perkawinan dan berganti-ganti pasangan. Serta untuk melakukannya 
menerima imbalan uang atau bentuk material yang lain.1 
Kehidupan manusia sebagai makhluk sosial selalu dihadapkan kepada 
masalah sosial yang tidak dapat dipisahkan adalah kehidupan. Masalah sosial ini 
timbul sebagai akibat dari hubungannya dengan sesama manusia lainnya dan akibat 
tingkah lakunya. Masalah sosial tidaklah sama antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat lainnya karena adanya perbedaan dalam tingkat perkembangan 
kebudayaannya, serta sifat kependudukannya, dan keadaan lingkungan alamnya. Hal 
ini yang membedakan masalah sosial dengan masalah lainnya adalah bahwa masalah 
sosial selalu ada kaitannya yang dekat dengan nilai-nilai moral dan pranata-pranata 
sosial, serta ada kaitannya dengan hubungan-hubungan manusia itu terwujud.2 
                                                             
1https://id.scribd.com/doc/60506468/Makalah-Ilmu-Social-Tentang-Wanita-Tuna-
Susila,diakses pada hari rabu 27 maret 2019 jam 12:51 





Dalam banyak hal, manusia adalah makhluk problematik. Ini ditandai dengan 
banyaknya permasalahan yang dialaminya, yang semuanya bermuara pada sejumlah 
kebutuhan manusia itu sendiri. Sebagai makhluk material, ia membutuhkan hal-hal 
yang bersifat material pula seperti kebutuhan makan-minum, tepat berlindung, 
pemenuhan seks dan sebagainya. Sementara itu, sebagai makhluk immaterial pula. 
Manusia membutuhkan rasa aman, dihargai, diapresisi, dicintai, dan demikian 
seterusnya. Dan makhluk spiritual, sudah tentu manusia juga membutuhkan hal-hal 
yang bersifat spiritual pula, seperti kebutuhan untuk selalu dekat dan intim dengan 
tuhan yang menciptakannya. Lebih jauh dari itu adalah bahwa manusia 
membutuhkan rasa aman dari hal apa pun yang akan membuat manusia menjadi 
tidak aman, sekiranya dakwah dipandang sebagai upaya untuk menyelamatkan 
manusia dari posisi tidak selamat (tidak berislam) di hadapan Tuhan maka kebutuhan 
manusia akan dakwah adalah sesuatu yang alami.3 
Melihat fenomena yang terjadi pada kalangan yang melanggar norma-norma 
agama dan budaya, dakwah berperan penting dalam mencegah pergaulan bebas, 
pengertian dakwah secara umun adalah suatu pengetahuan yang mengajarkan dan 
teknik menarik perhatian orang guna mengikuti suatu ideologi atau pekerjaan 
tertentu. Adapun definisi dakwah menurut islam adalah mengajak manusia dengan 
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul.4 
Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat 
beragama. Dalam ajaran agama islam, ia merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah menganutnya maupun 
                                                             
3Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya (Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h.35. 





yang belum. Sehingga dengan demikian, dakwah bukanlah semata-mata timbul dari 
pribadi atau golongan, walaupun seridak-tidaknya harus ada segolongan (tha’ifah) 
yang melaksanakannya. 
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan 
sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan 
pandangan hidup saja tetapi juga menuju sarana yang lebih luas. Apalagi pada masa 
sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran islam secara 
lebih menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.5 
Proses aktualisasi nilai-nilai iman sebagai perintah dakwah pada semua 
dataran kenyataan manusia, memerlukan suatu upaya yang terorganisir dalam 
merealisir fungsi kekhalifan, yaitu suatu upaya membebaskan umat tirani, hilangnya 
ukuran kebenaran, dakwah Islam sebagai dihadapkan dengan permasalahan untuk 
mencari jalan keluar dari struktur yang semakin mencekam maka dakwah tampil 
memainkan peranannya sebagai faktor penyeimbang yang membantu untuk tidak 
hanya berkhidmat pada kehidupan duniawi yang dimegahkan oleh kemajuan 
teknologi canggih, tetapi tetap menyeimbangkan dengan kehidupan rohaniah. 
  Di samping itu peranan dakwah sebagai penyaring yang dapat membantu 
dalam menetapkan pilihan-pilihan nilai yang manusiawi dan islami, dalam arus 
perubahan yang terjadi akibat penemuan dan penerapan berbagai teknologi modern. 
Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta bertujuan merombak ketidakadilan 
yang ada di permukaan bumi dan segala macam bentuk kebatilan, untuk membangun 
suatu masyarakat yang taat kepada Allah swt. 
                                                             





Hal tersebut memerlukan pelaksanaan dakwah secara intensif dan 
berkesinambungan, juga diharapkan dapat memainkan peranannya sebagai pengarah 
yang dapat membimbing untuk lebih memahami makna hidup yang sesungguhnya, 
sehingga dengan dakwah, umat diharapkan tidak mengalami proses kebingungan 
disoriented dalam rumah peradaban dunia yang penuh dinamika. 
Pentingnya dakwah islam dalam merealisasikan ajaran islam dalam 
masyarakat, sekalipun tanggung jawab dakwah dibebankan pada setiap muslim, 
tetapi harus ada satu kelompok di antara mereka yang memperdalam pengetahuan 
tentang islam, dan ajaran islam pada masyarakat. Mereka dituntut dengan berbagai 
persyaratan, baik fisik maupun mental, agar tugas yang diembannya dapat 
memperoleh hasil sebagaimana diharapkan.6  
Adanya wanita tuna susila di tengah masyarakat dianggap sebagai 
permasalahan sosial dan sangat menggangu masyarakat disekitarnya. Hal ini karena 
perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang tercela dan dilarang oleh agama 
maupun norma-norma masyarakat luas yang mana perbuatan tersebut adalah dosa 
besar. Dampak masalah ini banyak berkaitan dengan masalah-masalah keluarga, 
kriminal, pendidikan, kesehatan utamanya penyakit kelamin. Sebagaimana bentuk 
penyimpangan norma keluarga, maka para wanita tuna susila dipandang tidak 
mampu menjalankan fungsi keluarga dengan baik. Terlebih, tindakan mereka 
dianggap mengancam dan merusak fungsi keluarga.7 
Maka tujuan dakwah dalam hal ini adalah melestarikan keteraturan alam, 
keteraturan peran fungsi-fungsi makhluk berdasarkan pada fitrahnya. Kita tentu 
                                                             
6Murniaty Sirajuddin, Nilai-nilai Kejujuran pada Masyarakat Bugis dalam Perspektif 
Dakwah Islam, (Makassar: Alauuddin university press, 2014), h.157. 
7http://repository.unpac.ac.id/39511/1/BAB%20I%20-%20Copy.pdf ,diakses pada hari Rabu 





sepakat bahwa kebaikan dan keburukan adalah dua hal yang selalu kita temui dalam 
semua dimensi kehidupan kita sebagai manusia. Kebaikan akan menghantarkan kita 
pada ketidak-teraturan yang ujung-ujungnya, membawa kita pada kebinasaan. Secara 
umum semua orang menghendaki keteraturan. Setiap manusia ingin menjalani 
kehidupannya tanpa masalah. Semua orang berharap menjalani kehidupan sesuai 
yang diinginkannya. Kita berharap memiliki kawan yang baik, pemimpin yang adil-
bijaksana, guru yang layak diteladani, dan seterusnya. Inilah yang disebut dengan 
keteraturan hidup, seperti halnya matahari yang selalu teratur dalam porosnya. 
Dalam konteks ini, hampir tidak ada manusia tidak membutuhkan keteraturan 
kehidupan sebagai tujuan dakwah yang universal. Dengan demikian semua 
permasalahan kemanusiaan dapat dianggap sebagai masalah dakwah itu sendiri 
ditujukan untuk kepentingan manusia dalam menciptakan keteraturan dalam 
hidupnya. Dalam konteks ini, rasa-rasanya tidak ada manusia yang tidak butuh pada 
dakwah. Maka, dakwah islam adalah salah satu alternative terbaik yang dapat 
diambil manusia, tidak hanya muslim, untuk menyeimbangkan keteraturan 
kehidupan yang telah carut-marut oleh manusia itu sendiri yang hampir seluruh 
aktivitas kehidupannya didominasi oleh akal dan nafsu.8 
 Permasalahan adanya wanita tuna susila ini sangatlah meresahkan 
masyarakat, selain karena memberi pengaruh buruk untuk generasi, adanya wanita 





                                                             





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
mengenai, Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas sosial Mattirodeceng 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (studi tentang Peran Manajemen Dakwah). 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat dideskripsikan 
permasalahan penelitian ini, yakni Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar ( studi tentang Peran 
Manajemen Dakwah ), yang merupakan salah satu tempat rehabilitasi di Kota 
Makassar untuk para korban pekerja seks. Maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut: 
a. Rehabilitasi suatu tindakan dan proses untuk membantu para penderita atau 
pecandu seks. 
b. Wanita Tuna Susila bisa menjadi dampak negative dikalangan masyarakat untuk 
saat ini tanpa mengenal usia mulai dari remaja hingga orang tua. 
c. Manajemen Dakwah ialah sebuah pengaturan secara sistematik dan koordinatif 
dalam kegiatan dan aktifitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan 
sampai akhir kegiatan dakwah. 
d. Fungsi Manajemen Dakwah terdiri dari takhtith (perencanaan dakwah), tanzhim 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah Bagaimana Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas Sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (Studi tentang Peran 
Manajemen Dakwah ), Maka dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana fungsi-fungsi Manajemen dakwah dalam merehabilitasi 
wanita tuna susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh Dinas sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dalam 
merehabilitasi wanita tuna susila? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan di 
lapangan, ditemukan beberapa literature yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang akan dilakukan, diantaranya : 
1. Skripsi “ Kehidupan Sosial dan Spriritual  Wanita Tuna Susila (studi 
kasus di PSKW “Mulya Jaya” Jakarta)” 2014 yang disusun oleh Lufiarna 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini fokus 
pada kebutuhan spiritual wanita tuna susila.9 
2. Skripsi “Pola Rehabilitasi Sosial Eks Pekerja Seks Komersial Di Pusat 
Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng kota Makassar” 2017 yang 
disusun oleh Enjelia Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
                                                             
9 Lufiarna, Kehidupan Sosial dan Spiritual Wanita Tuna Susila (studi kasus di PSKW 





Penelitian ini fokus pada pola rehabilitasi sosial eks pekerja seks 
komersial di pusat pelayanan sosial.10 
3. Skripsi “Peran Pekerja Sosial Terhadap Wanita Tuna Susila Di Panti 
Rehabilitasi Mattirodeceng Kota Makassar” 2017 yang disusun oleh 
Harmawati Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini 
fokus pada peran pekerja sosial terhadap Wanita Tuna Susila.11 
4. Skripsi “Manajemen Dakwah Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan 
(UPT PPSKW Mattirodeceng) Dalam Merehabilitasi WTS Di Kota 
Makassar” 2017 yang disusun oleh Ulfa Dwi Yanti Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini fokus pada Manajemen 
Dakwah Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.12 
Dari beberapa skripsi terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa belum ada 
bahasa atau penelitian tentang bagaimana peran Manajemen Dakwah dalam 
merehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan,maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan sebagai berikut : 
                                                             
10 Enjelia, Pola Rehabilitasi Sosial Eks PekerjaSeks Komersial Di Pusat Pelayanan Sosial 
karya Wanita Mattirodeceng Kota Makassar, Skripsi ( Makassar:Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar), h.7-8. 
11 Harmawati, Peran Pekera Sosial Terhadap Wanita Tuna Susila di Panti Rehabilitasi 
Mattirodeceng Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar), h.6-
8. 
12 Ulfa Dwi Yanti, Manajemen Dakwah Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan (UPT 
PPSKW Mattorodeceng) Dalam merehabilitasi WTS Di Kota Makassar, Skripsi (Makassar: 





1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis maka 
tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui bentuk fungsi-fungsi Manajemen Dakwah dalam 
merehabilitasi wanita tuna susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi oleh Dinas 
Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dalam 
merehabilitasi wanita tuna susila. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain : 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tiggi khususnya 
jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan para mahasiswa mengenai peran 
manajemen dakwah dalam merehabilitasi wanita tuna susila di Dinas Sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
2) Memberi kontibusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian dimasa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3) Mengetahui secara rinci tentang Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas 
Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (studi tentang 






b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan referensi bersama 
untuk melihat bagaimana Rehabilitasi Wanita Tuna Susial di Dinas Sosial 






A. Tinjaun tentang Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, 
pelaksaanaanya adalah “managing” pengelolaan sedangkan pelaksanaan disebut 
manager atau pengelola.1 Jadi bagaimana manajemen mengatur dalam pelaksanaan 
dan pengelolaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. 
Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa unggris, Manajement, 
yang berarti ketatalaksanaannya, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.2 
Sedangkan secara terminologi terdapat beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh para ahli, salah satu diantaranya adalah, Menurut Andrew F. Sikula 
mengemukakan pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi 
dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
                                                             
1 Georgi R. Terry dan Leslie W.Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
h. 1 
2 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada media 





untuk mengkoordinasikan sebagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.3 
Manajemen adalah ilmu yang berguna untuk mengelola suatu aktifitas untuk  
mencapai suatu tujuan yang dilakukan dengan bekerja sama secara efisien dan 
terencana dengan baik. Dimana manajemen dapat disebut juga sebagai proses yang 
dilakukan dalam bentuk kerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 
suatu organisasi. Dan manajemen dapat disebut sebagai proses astinya melalui 
beberapa tahapan untuk pencapaian tujuan seperti perencanaan yang matang, 
pelaksanaan yang konsisten, dan pengendalian yang teratur agar tujuan yang         
diinginkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.  
2. Unsur-unsur Manajemen  
Unsur Manajemen adalah segala sesuatu yang dibutuhkan yang berperan 
penting dalam proses manajemen. Unsur-unsur Manajemen ada 6 yaitu: 
a. Man 
Man (manusia) merupakan tenaga kerja yang meliputi baik tenaga kerja 
aksekutif maupun operatif. Man adalah orang-orang yang melaksanakan tugas-tugas 
atau aktifitas Manajemen.4 Yang dimana dalam kegiatan manajemen manusia adalah 
yang paling menentukan, Karena yang menjadi titik pusat dari manajeman adalah 
manusia. 
b. Money (Uang) 
Perusahaan dalam menjalankan seluruh aktifitas sehari-harinya tidak akan 
bisa terlepas dari biaya yang diukur dengan satuan sejumlah uang dengan 
ketersediaan uang atau dana yang memadai maka manajemen perusahaan akan lebih 
                                                             
3 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, pengertian, dan Masalah, h. 9. 






leluasa dalam melakukan sejumlah efisien untuk mencapai tujuan akhir perseroan 
yaitu memperoleh laba yang maksimal, yang dimana uang sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan suatu usaha dalam perusahaan agar kebutuhan perusahaan mampu 
terpenuhi dengan sebaik mungkin. 
c. Machines (mesin) 
Machines adalah alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 
maksudnya peran mesin sebagai alat pembantu yang dapat meringankan dan 
memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan. Hanya saja yang perlu diingat bahwa 
penggunaan mesin sangat tergantung pada manusia, tetapi bukan manusia yang 
bergantung oleh mesin. 
d. Metode  
Metode atau cara adalah untuk melakukan kegiatan secara guna dan berhasil, 
manusia diharapkan dengan berbagai alternatif metode atau cara untuk menjalankan 
pekerjaan tersebut sehingga cara yang dilakukannya mampu menjadi sarana atau alat 
manajemen untuk mencapai tujuan. 
e. Materials (bahan/perlengkapan) 
Materials adalah bahan atau pelengkapan yang digunakan untuk mencapai 
tujuan karena manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan bisa mencapai 
tujuan diinginkan, sehingga unsur manajemen dalam manajemen tidak dapat 
diabaikan. Bahan atau perlengkaoan ini adalah suatu penunjang dalam melaksanakan 









f. Market (Pasar) 
Market atau biasa pasar atau tempat menjual barang yang dihasilkan untuk 
suatu perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan tentu yang paling penting bagi 
kelangsungan proses produksi suatu barang akan berhenti apabila barang-barang 
yang di produksi itu tidak laku atau tidak diserap oleh konsumen. 
3. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen merupakan elemen dasar yang ada dalam proses 
manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Adapun beberapa fungsi manajemen yaitu:  
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan (planning) adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
yang dilakukan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang 
akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah diterapkan.5 Di dalam 
perencanaan ini mencakup pengambilan keputusan karena termasuk dalam pemilihan 
alternative yakni keputusan yang mampu menunjang berlagsungnya kegiatan dalam 
mencapai tujuan. 
b. Pengorganisasi (organizing) 
Pengorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya fisik 
lain yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta 
menggapai tujuan perusahaan.6 Hasil dari pengorganisasian adalah organisasi yang 
dimana organsasi ibarat alat yang digunakan oleh manusia untuk mencapai suatu 
kegiatan tertentu. 
 
                                                             
5 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Cet. III;Jakarta: Bumi aksara, 2015),h. 64. 
6 Zaini Muhtaron, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: PT. Al-Amin Press, 





c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan disebut juga gerakan aksi, mencakup kegiatan seorang manajer 
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan 
dan pengirganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. 
d. Pengawasan (controlling) 
Pengawasan kegiatan dalam menilai suatu kinerja yang berpedoman 
berdasarkan pada standar yang telah dibuat. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam memberikan penilaian yaitu menentukan standar atau tolak 
ukur potensi kerja, mengukur hasil kerja dengan standar yang ada, membandingkan 
prestasi dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan, dan mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memperbaiki hasil kerja yang tidak sesuai dengan 
standar atau tolak ukur. 
4. Pengertian Dakwah 
Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 
da’watan yang berarti mengajak, memanggil, menyeru, seruan, permohonan dan 
permintaan. Pada tatanan taktik dakwah harus mengandung dan melibatkan 3 unsur 
yakni: penyampain pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan.  
Secara istilah dakwah mengandung makna sebagai  aktivitas menyampaikan 
agama islam, menyeruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungjar, serta 
memberi kabar gembira danperingatan bagi manusia.7  
Dakwah adalah suatu usaha menyampaikan sesuatu kepada orang lain, baik 
itu perorangan maupun secara kelompok tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia sesuai Islam.  
 
                                                             





5. Unsur-unsur Dakwah 
Dalam berdakwah ada beberapa unsur-unsur dakwah diantaranya: 
a. Da’i 
Yang dimaksud dengan da’i adalah orang melaksanakan dakwah baik lisan 
maupun tulisan ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau bentuk 
oganisasi atau lembaga. 
Da’i merupakan elemen yang menjadi penggerak untuk terwujudnya tujuan 
dakwah Islam. Karena itu Islam menetapkan orang-orang yang tergolong dalam 
kelompok ini ialah mereka yang memiliki spesifikasi dengan karakteristik sebagai 
manusia utama yang secara fisik memiliki pesona tubuh, dan secara psikis harus 
memiliki kompetensi serta memiliki daya tarik yang mampu melancarkan 
komunikasi dakwah yang komunikatif. 
Da’i merupaka garda utama dalam upaya membumika Islam ditengah umat 
yang sangat variatif dan karakteristik demi kesejahteraan di dunia ini dan kehidupan 
hidup di akhirat. 
b. Mad’u 
Mad’u adalah sekelompok manusia yang menjadi sasaran dakwah baik 
kedudukannya sebagai individu maupun kelompok. Yang disebut mad’u disini 
manusia secara keseluruhan baik yang Islam maupun nonislam. 
Dengan demikian, objek dakwah adalah manusia secara keseluruhan yang 
tidak dibatasi oleh agama, jenis kelamin, usia, suku, ras, geografis, wana kulit, 
bahasa, profesi, dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat dalam sejarah, bahwa orang-
orang yang menerima dan mengikuti dakwah Rasulullah saw.8 
 
                                                             





c. Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah dakwah adalah isi pesan atu materi yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan hadist yang meliputi aqidah, akhlaq, 
syari’ah, muamalah yang disampaikan oleh seorang da’i harus cocok dengan metode 
dan media serta obek dakwahnya.  
d. Washilah (Media/alat dakwah) 
Kata media berasal bahasa latin, media yang merupakan bentuk jamak dari 
medium secara etimologi yang berarti alat peantara (Asumsi Syukir, Wilbur 
Schramm) mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan 
dalam pengajaran. Secara lebih spesifik, yang dimaksud dengan media adalah alat-
alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video, 
kaset, slide dan lain sebagainya. 
Secara umum dipahami bahwa istilah “media” mencakup sarana komunikasi 
seperti pers, media penyiar (broadcasting) dan sinema. Namun, rentang media yang 
luas mencakup berbagai jenis hiburan (entertainment) dan informasi yang besar 
seperti majalah atau industri musik. 
e. Thariqah (Metode Dakwah) 
Dalam bahasa Arab thariq atau thariqah, yang berarti jalan atau cara9 metode 
dakwah adalah cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangatlah penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, 
tetapi tetap disampaikan dengan metode yang tidak benar, maka pesan dakwah itu 
bisa saja ditolak oleh di penerima dakwah atau pesan. 
 
 
                                                             





6. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen Dakwah adalah terminologi yang terdiri dari 2 kata, yakni 
Manajemen dan Dakwah. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang 
sangat berbeda sama sekali. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang 
sekuler, yakni ilmu ekonomi. Ilmu ini diletakkan di atas paradigma materialis. 
Prinsipnya adalah dengan modal yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya. Sementara itu istilah yang kedua, berasal dari 
lingkungan agama, yakni Ilmu Dakwah. Ilmu ini diletakkan diatas prinsip, ajakan 
menuju keselamatan dunia dan akhirat, tanpa paksaan dan intimidasi serta tanpa 
bujukan dan iming-iming material.  Ia datang dengan tema menjadi rahmat bagi 
semesta alam.10  
Jadi inti dari Manajemen Dakwah yaitu sebuah pengaturan secara sistematik 
dan koordinatif dalam kegiatan dan aktifitas dakwah yang dimulai dari sebelum 
pelaksanaan sampai akhir kegiatan dakwah. 
7. Tujuan Manajemen Dakwah 
Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai dan merupakan sebuah pedoman 
bagi manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang 
dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Tujuan diasumsikan berbeda dengan 
sasaran. Dalam tujuan memiliki target-target tertentu untuk dicapai dalam waktu 
tertentu. Sedangkan sasaran adalah yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak 
untuk menentukan arah organisasi dalam jangka panjang.11 
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Menurut Asumsi Syukri dalam mengemukakan tujuan dakwah bahwa pada 
khususnya tujuan dakwah ialah : 
a. Mengajak ummat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu 
meningkatkan taqwanya kepada Allah swt. 
b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf 
c. Mengajak umat manusia yang belum bermain agar beriman kepada Allah swt 
(memeluk agama Islam) 
d. Mendidik dan mengajarkan anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya. 
Sementara itu M.Natsir, dalam serial dakwah mengemukakan, bahwa tujuan 
dari dakwah itu adalah : 
a) Memanggil kita pada syariah untuk memecahkan persoalan hidup baik persoalan 
hidup perseorangan atau persoalan rumah tangga, berjamaah, bermasyarakat, 
bangsa suku, bernegara dan berantar Negara. 
b) Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hamba Allah diatas dunia yang 
terbentang luas yang berisikan manusia secara heterogen, bermacam karakter 
pendirian dan kepercayaan, yakni fungsi sebagai syuhada’ala an_naas, menjadi 
pelopor dan pengawas manusia. 
c) Memanggil kita pada tujuan hakiki, yakni menyembah Alah swt. Tujuan Dakwah 
secara umum mengubah perilaku sasaran agar mau menerima ajaran Islam dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari baik yang bersangkutan dengan 
kehidupan pribadi, keluarga maupun sosial masyarakat, agar mendapatkan 
keberkahan dari Allah swt. Sedangkan tujuan dakwah secara khusus adalah 
merupakan perumusan tujuan umum yang bahagia dan sejahtera, baik di dunia 
maupun akhirat.12 
                                                             





Proses penyelenggara itu adalah untuk mencapai tujuan yang bahagia dan 
sejahtera, baik di dunia maupun akhirat. 
8. Fungsi Manajemen Dakwah 
Dalam kegiatan ini fungsi Manajeman Dakwah berlangsung pada tataran 
dakwah itu sendiri. Dimana setiap aktivitas dakwah khususnya dalam skala 
organisasi atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan 
atau manajerial yang baik, ruang lingkup kegiatan dakwah merupakan sarana atau 
alat pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Adapaun unsur-unsurnya amaliyyah 
al’idariyah tersebut merupakan sebuah kesatuan yang terdiri dari: 
a. Takhthith (Perencanaan Dakwah) 
 Secara alami merupakan bagian dari sunnatulah, yaitu dengan melihat 
bagaimana Allah swt. Menciptakan alam semesta dengan hak dan perencanaan yang 
matang disertai tujuan dakwah dalam aktivitas dakwah, perencanaan bertugas 
menentukan langkah dan program dalam menentukan setiap sasaran, menentukan 
sasaran-sasaran atau media dakwah, serta personel da’i yang akan di terjunkan. 
Menentukan materi yang cocok untu sempurnanya pelaksanaan, dapat 
mempengaruhi cara pelaksanaan program dan cara menghadapinya serta menentukan 
alternatif-alternatifnya, yang semua itu merupakan tugas utama dari sebuah 
perencanaan. 
b. Tanzhim (Pengorganisasian Dakwah) 
Menjelaskan bagaimana pengelolaan rencana itu, yakni dilakukannya 
pembagian aplikatif dakwah dengan lebih terperinci. Pengorganisasian adalah 
seluruh proses pengelompokan orang-orang, alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 





Sementara itu, Rosyad Shaleh mengemukakan bahwa rumusan pengorganisasian 
dakwah itu adalah rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka yang menjadi 
wadah setiap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan 
hubungan kerja antara satua-satuan organisasi atau petugasnya.13 
Perencanaan Dakwah merupakan proses pemikiran dan pengambilan 
keputusan yang matang dan sistematis, mengenai tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka penyelenggaraan dakwah. 
c. Tawjih (Penggerakan Dakwah) 
Merupakan inti dari dakwah itu sendiri yaitu seluruh proses pemberian 
motivasi kera kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis. Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin 
dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga 
para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai 
tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kedepannya. 
d. Riqaabah (Pengendalian Dakwah) 
Evaluasi dakwah dirancang untuk kepada orang yang dinilai dan orang yang 
menilai informasi mengenai karya. Pengendalian manajemen dapat dikatakan sebagai 
sebuah pengetahuan teoritis praktis. Karena itu para da’i akan lebih cepat untuk 
mencerna jika dikaitkan dengan perilaku da’i itu sendri sesuai dengan organisasi. 
Dengan demikian, pengendalian manajemen dakwah dapat dikategorikan sebagai 
dari perilaku terapan, yang berorientasi kepada sebuah tuntutan bagi para da’i 
tentang cara menjalankan dan mengendalikan organisasi dakwah yang dianggap 
                                                             





baik. Tetapi yang paling utama adalah komitmen manajemen dengan satu tim dalam 
menjalankan sebuah organisasi dakwah secara efisien dan efektif, sehingga dapat 
menghayati penerapan sebuah pengendalian.Tujuan diberlakukannya evaluasi ini 
yaitu agar mencapai konklusif dakwah yang evaluative dan memberi pertimbangan 
mengenai hasil karya serta megembangkan karya dalam sebuah program14 
Aktivitas dakwah berjalan efektif jika apa yang menjadi tujuan benar-benar 
tercapai, dan dalam pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang 
wajar, atau lebih tepatnya jika kegiatan dakwah dilaksanakan menurut prinsip-prinsip 
manajemen akan terjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
9. Peran Dakwah 
Peran dakwah dalam berkomunikasi dengan orang banyak melalui media-
media tertentu. Upaya tabligh (meyampaikan) Islam kepada masyarakat, lebih dari 
itu dakwah adalah aktualisasi salah satu fungsi kodrati, seorang muslim yakni fungsi 
kerisalahan, yaitu berupa proses pengkondisian agar seseorang atau masyarakat 
mengetahui, memahami, mengimani dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan 
pandangan hidup. Dengan kata lain dakwah pada hakikatnya adalah suatu upaya 
untuk merubah suatu keadaan yang lain yang lebih baik menurut tolak ukur ajaran 
Islam. 
Proses perubahan dalam dakwah dimulai dari perubahan diri para pelaku 
sejarah dan peradaban, mereka menjadi sumber daya manusia unggul bernilai ganda. 
Pengkondisian dalam kaitan perubahan tersebut berarti upaya menumbuhkan 
kesadaran dan kekuatan pada diri obyek dakwah. Agar perubahan dapat 
menumbuhkan kesadaran dan kekuatan pada diri obyek, maka dakwah juga harus 
mempunyai makna solusi masalah kehidupannya dan pemenuhan kebutuhannya.  
                                                             





Dengan demikian dakwah memiliki peran yang saling terkait, yaitu : dakwah 
sebagai proses komunikasi dan proses perubahan sosial, dan dakwah sebagai proses 
komunikasi yang berperan menyampaikan pesan-pesan komunikator (da’i) kepada 
komunikan (mad’u). 
Dakwah dalam proses perubahan sosial, ia berperan dalam upaya perubahan 
nilai dalam masyarakat, sesuai dengan tujuan-tujuan dakwah Islam. Sebab, dakwah 
pada hakikatnya aktualisasi Imani yang dimanifestasikan dalam suatu sistem 
kegiatan manusia dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur, 
untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada 
dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka mengusahakan 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia dengan 
menggunakan cara tertentu.15  
Dakwah merupakan suatu upaya untuk merubah seseorang dari yang kurang 
baik menjadi baik. 
B. Tinjauan tentang Rehabilitasi 
1. Definisi Rehabilitasi 
Rehabilitasi sosial adalah restorasi (perbaikan, pemulihan) pada normalitas 
atau pemulihan menuju status yang paling memuaskan terhadap individu yang 
pernah menderita suatu penyakit mental.16 
Rehabilitasi sosial adalah bagian dari proses rehabilitasi penderita cacat yang 
berusaha untuk menghilangkan atau setidak-tidaknya mengurangi semaksimal 
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mungkin pengaruh-pengaruh negatif yang disebabkan kecatatannya, sehingga 
penderita dapat aktif dalam kehidupan di masyarakat.17 
Rehabilitasi sosial dimaksudkan dalam kaitannya dengan layanan kepada 
individu yang membutuhkan layanan khusus di bidang sosial, yaitu meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi, mencegah agar kemampuan sosialnya tidak menurun atau 
lebih parah dari kondisi sosial sebelumnya. 
Rehabilitasi mengandung makna pemulihan kepada kedudukan (keadaan nama 
baik) yang dahulu (semula) atau perbaikan anggota tubuh yang cacat dan 
sebagainnya atas individu supaya menjadi manusia yang berguna dan memiliki 
tempat di masyarakat.18 
Berdasarkan beberapa devinisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Rehabilitasi sosial adalah suatu proses untuk membantu para penderita yang 
mempunyai perilaku menyimpang, cacat yang memerlukan pengobatan medis atau 
penanganan yang baik untuk mencapai fisik psikologi dan sosial yang maksimal. 
2. Bentuk-bentuk Rehabilitasi 
Ada beberapa jenis rehabilitasi yang dapat dijabarkan, seperti misalnya 
rehabilitasi fisik. Rehabilitasi fisik berarti melatih fisik kembali ke kondisi awal 
ataupun melatih fisik menyesuaikan dengan kondisi orang tersebut. Salah satu 
contohnya adalah bagi orang yang mengalami kecelakaan dan harus melakukan 
operasi seperti gips ataupun memasang pen, maka perlu dilakukan rehabilitasi 
anggota tubuh yang dioprasi agar dapat kembali berfungsi sebagaimana mestinya. 
Namun ada juga contoh orang mengalami kecelakaan dan kemudian salah satu 
                                                             







anggota tubuh harus diamputasi, maka akan dilakukan rehabilitasi untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan kondisi fisik yang mana salah satu anggota tubuh telah 
hilang. Dalam hal ini jelas rehabilitasi berfungsi untuk membantu mengembalikan 
kondisi fisik kembali normal.19  
Selain itu ada juga yang dinamakan rehabilitasi mental yang mana dapat 
diartikan sebagai suatu upaya perbaikan kejiwaan dari seseorang yang mungkin 
mengalami gangguan karena adanya permasalahan yang sangat berat dan 
mempengaruhi sistem kerja otak dari manusia tersebut. Pengertian rehabilitasi 
mental sendiri dapat diartikan sebagai pengobatan orang-orang yang otaknya 
terganggu karena adanya permasalahan yang sangat berat dan mempengaruhi mental 
dari orang tersebut. Rehabilitasi mental sendiri sering kita dengar terdapat di rumah 
sakit jiwa, karena rumah sakit jiwa sendri bertujuan untuk mengobati orang-orang 
yang mengalami gangguan mental dan otaknya sudah tidak dapat bekerja dengan 
normal dan sebagaimana mestinya.20 
Berbagai macam bentuk rehabilitasi yang dilakukan dalam Dinas Sosial, 
salah satunya rehabilitasi mental yang mana dapat diartikan sebagai suatu upaya 
perbaikan kejiwaan sesorang yang mungkin mengalami gangguan karena adanya 
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3. Tujuan Rehabilitasi 
Rehabilitasi sosial mempunyai beberapa tujuan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Memulihkan kembali rasa harga diri, percaya diri, kesadaran serta tanggung 
jawab terhadap masa depan diri, keluarga maupun masyarakat atau lingkungan 
sosialnya. 
b. Memulihkan kembali kemauan dan kemampuan untuk dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya secara wajar.21 
Rehabilitasi dimaksudkan dalam kaitannya dengan layanan kepada individu 
yang membutuhkan layanan khusus, seperti yang diketahui bahwa rehabilitasi 
mengandung makna pemulihan atau perbaikan anggota tubuh yang cacat.  
C. Tinjauan tentang Wanita Tuna Susila  
1. Pengertian Wanita Tuna Susila (WTS) 
Wanita tuna susila (WTS) merupakan masalah sosial karena perbuatan 
tersebut menyimpang dari norma-norma atau nilai-nilai masyarakat. Banyak istilah 
yang digunakan dalam bentuk menyebut WTS ini seperti pelacur, balon, sundel, dan 
kupu-kupu malam. Keberadaan wanita tuna susila ini telah ada sejak jaman dahulu 
kala hingga sekarang, namun belum ada yang mengetahui secara pasti penyebab 
munculnya WTS itu. Konon masalah WTS lahir bersamaan dengan adanya norma 
perkawinan. Adapun kegiatan WTS adalah melakukan hubungan seksual dengan 
laki-laki diluar perkawinan dan berganti-ganti pasangan. Serta untuk melakukannya 
menerima imbalan uang atau bentuk material yang lain.22 
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Wanita tuna susila merupakan salah satu bentuk penyakit masyarakat, yang 
harus dihentikan penyebarannya, tanpa mengabaikan usaha pencegahan dan 
perbaikannya. Wanita tuna susila atau biasa disebut dengan pekerja seks komersial 
berasal dari bahasa latin prostituere yang berarti membiarkan diri berbuat zinah, 
melkukan persundalan, pencabulan, pergendakan. Sedangkan prostitute adalah 
pekerja seks komersial atau tidak susila itu diartikan sebagai kurang beradab karena 
keroyolan relasi seksualnya, dalam bentuk penyerahan diri pada banyak laki-laki 
untuk pemuasan seksual, dan mendapatkan imbalan jasa atau uang bagi 
pelayanannya.23 
Pekerja seks komersial atau biasa dikatakan sebagai wanita tuna susila 
merupakan profesi yang sangat tua usianya, setua umur kehidupan manusia itu 
sendiri, yaitu berupa tingkah laku lepas bebas tanpa kendali dan cabul, karena adanya 
pelampiaan nafsu seks dengan lawan jenisnya tanpa mengenal batas-batas 
kesopanan. Pekerja seks komersial itu selalu ada pada semua Negara berbudaya, 
‘sejak jaman purba sampai sekarang’ dan senantiasa menjadi masalah sosial, atau 
menjadi obyek urusan hukum dan tradisi. Selanjutnya, dengan perkembangan 
teknologi industry dan kebudayaan manusia, turut berkembang pula dengan pekerja 
seks komersial dalam berbagai bentuk dan tingkatan.24 
Beberapa Negara pekerja seks komersial itu sebenarnya dilarang bahkan 
dikenakan hukuman. Juga dianggap sebagai perbuatan hina oleh segenap anggota 
masyarakat. Akan tetapi, sejak adanya masyarakat manusia yang pertama sehingga 
dunia aka kiamat nanti ‘mata pencaharian’ pekerja seks komersial ini akan tetap ada. 
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Maka timbulnya masalah pekerja seks komersial sebagai gejala patologis ialah: sejak 
adanya penataan relasi seks, dan diperlakukannya norma-norma perkawinan.25 
Jadi Wanita Tuna Susila merupakan profesi yang sangat dibenci 
keberadaannya oleh masyarakat pada umumnya, karena pekerjaan tersebut 
menimpang dari norma agama. 
2. Jenis-jenis Wanita Tuna Susila 
Jenis Wanita Tuna Susila (WTS) dapat dibagi menurut aktifitasnya yang 
terorganisasi dan tidak terorganisasi dari jenis inilah dapat dilihat perbedaan yang 
jelas dari kedua jenis tersebut. 
Jenis-jenis wanita tuna susila sebagai berikut : 
a. Wanita Tuna Susila yang terorganisasi 
1) Termasuk di dalamnya : Lokasi  WTS, panti pijat plus-plus dan tempat-
tempat yang mengusahakan wanita panggilan. 
2) Aktivitasnya tergantung pada mucikari, penjaga keamanan atau agen lainnya 
yang membantu mereka untuk menghubungkan dengan calon pelanggan serta 
melindungi dalam kondisi bahaya. 
3) Berbagi hasil dengan mediator. 
b. Wanita Tuna Susila Tidak terorganisasi. 
1) Wanita Tuna Susila mencari pelanggan sendiri tanpa melalui mediator, 
langsung transaksi dengan pelanggannya. 
2) Termasuk di dalamnya : Wanita jalanan, perempuan lainnya yang beroperasi 
secara gelap ditempat umum, dan sebagainya. 
3) Tempat : mall, diskotik, dan sebagainya. 
                                                             





4) Posisinya lemah pada saat menghadapi pelecehan baik dari pelanggan atau 
perazia. 
5) Tidak perlu berbagi hasil dengan mediator.26 
Berbagai macam jenis Wanita Tuna Susila, salah satunya tukang pijit plus-
plus pun dapat dikatakan sebagai Wanita Tuna Susila. 
3. Definisi Prostitusi 
Menurut Bonger yang dikutip dalam Kartini Kartono mengemukakan bahwa 
prostitusi ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita menjual diri melakukan 
perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata pencaharian. Sarjana P.J de brunei Van 
Amstel yang dikutip dalam Kartini Kartono menyatakan sebagai berikut : prostitusi 
adalah penyerahan diri dari wanita kepada laki-laki dengan pembayaran selanjutnya 
penulis mengemukakan definisi pekerja seks komersial sebagai berikut : 
a. Pekerja seks komersial merupakan peristiwa penjualan diri (persundalan) dengan 
jalan memperjual belikan badan, kehormatan dan kepribadian kepada banyak 
orang untuk memuaskan nafsu seks, dengan imbalan bayaran. 
b. Pekerja seks komersial ialah perbuatan wanita atau laki-laki yang menyerahkan 
badannya untuk berbuat cabul secara seksual dengan mendapatkan upah. 
c. Prostitusi adalah bentuk penyimpangan seksual, dengan pola-pola organisasi 
impuls/dorongan seks yang tidak wajar dalam bentuk pelampiasan nafsu-nafsu 
seks tanpa kendali dengan banyak orang (promiskuitas).27 
Jadi, wanita tuna susila atau pekerja seks komersial atau prostitusi adalah 
perbuatan sosial yang menyimpang dimana terjadi persetubuhan antara dua orang 
individu yang berjenis kelamin berbeda maupun sama, yang tidak didasarkan pada 
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rasa kasih, namun hanya pemuas nafsu seks belaka demi mendapatkan keuntungan 
bagi masing-masing. 
4. Korban 
Statistic menunjukkan bahwa kurang lebih 75% dari jumlah pekerja seks 
komersial adalah wanita-wanita muda dibawah umur 30 tahun. Mereka itu pada 
umumnya memasuki dunia pekerja seks komersial pada usia yang muda, yaitu 13-24 
tahun, dan yang paling banyak ialah usia 17-40 tahun.28 
Adapun beberapa sebab gadis-gadis remaja tersebut melakukan tindak 
immoral antara lain: 
a. Kurang terkendalinya rem-rem psikis 
b. Melemahnya system pengontrol diri 
c. Belum atau kurangnya pembentukan karakter pada usian prapuber, usia puber 
adolensens 
d. Melemahnya system pengontrolan diri. 
Immoralitas pada anak-anak gadis ini umumnya tidak didorong oleh motif-motif 
pemuasan nafsu seks seperti pada anak laku-laki umumnya. Akan tetapi biasanyan 
didorong oleh: pemanjaan diri dan kompensasi terhadap labilitas kejiwaan, karena 
anak-anak gadis itu merasa tidak senang dan tidak puas atas kondisi diri sendiri. 
Peraaan tidak puas tersebut antara lain disebabkan oleh : 
1. Konflik dengan orang tua atau salah seorang anggota keluarga 
2. Tidak mampu berprestasi disekolah, konflik dengan kawan-kawan sekolah/guru 
3. Merasa tidak puas dengan nasib sendiri, misalnya broken home  
4. Kekacauan kepribadian, mengalami disharmonisasi dan banyak konflik batin 
yang tidak bisa di selesaikan. 
                                                             





5. Memberontak terhadap semua bentuk otoritas, dan mengikuti kemauan sendiri. 
Pekerja seks Komersial ini bisa di golongkan menjadi dua kategori, yaitu: 
a. Mereka yang melakukan profesinya dengan sadar dan suka rela, berdasarkan 
motivasi-motivasi tertentu. 
b. Mereka yang melakukan tugas melacur karena ditawan/dijebak oleh germo-
germo yang terdiri atas penjahat-penjahat, calo-calo dan anggota organisasi gelap 
penjual wanita. Dengan bujukan janji manis mendapat pekerjaan terhormat 
dengan gaji besar, dan masih banyka lagi. Terkadang jika anak-anak gadis ini 
enggan melakukan seks, atau melayani tamu-tamu yang hadir maka tak heran 
mereka akan diberikan pukulan-pukulan, dihaar bahkan di beri obat perangsang 
nafsu seks29 
Berbagai macam penyebab sehingga seseorang dapat menjadi korban dari 
pekerjaan ini, salah satunya karena adanya pemaksaan dari germo-germoyang 
terdiri atas penjahat-penjahat, calo-calo dan anggota organisasi gelap penjual 
wanita. 
5. Wanita Tuna Susila dalam Pandangan Masyarakat 
Pelaku prostitusi sebenarnya mengetahui bahwa perbuatan tersebut sangat 
terlarang, tetapi karena banyak faktor yang menyebabkan mereka tetap melakukan 
hal tersebut. Permasalahan wanita tuna susila yang selalu menjadi topik bahasan 
yang buming dimasyarakat yang tentunya memiliki pengaruh yang besar terhadap 
masyarakat pada umumnya. 
Keberadaan wanita tuna susila telah meresahkan masyarakat secara umum, 
akan tetapi wanita tuna susila tidak akan muncul tanpa sebab. Oleh karena itu, perlu 
diketahui sebab terjadinya seseorang terjun menjadi wanita tuna susila.  
                                                             





Hampir semua masyarakat berpendapat, bahwa perlu adanya regulasi atau 
pengaturan terhadap penyelenggaraan hubungan seks, dengan peraturan-peraturan 
tertentu. Sebab dorongan seks itu begitu dahsyat dan besar pengaruhnya terhadap 
manusia, bagaikan nyala api yang berkobar. Api itu bisa bermanfaat bagi manusia, 
akan tetapi dapat juga menghancur lumatkan peradaban manusiawi. Demikian pula 
seks bisa menghancurkan sifat-sifat kemanusiaan. Hal ini dibuktikan oleh sejarah 
peradaban manusia sepanjang zaman.30 
Dalam kondisi tersebut, masyarakat akan risih dengan keberadaan wanita 
tuna susila yang bukan hanya melanggar aturan agama tetapi juga sebagai 
pencemaran nama baik. Terkait dengan hal tersebut maka dampak negatif yang 
ditimbulkannya antara lain: 
a. Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga dan sendi-sendi pendidikan moral 
karena bertentangan dengan norma-norma agama, susila, dan hukum. 
b. Menimbulkan dan menyebarkan berbagai penyakit kelamin, kulit dan 
sebagainya. Penyakit yang paling banyak terdapat ialah syiphilis dan gonorhoe 
(kencing nana). Terutama akibat syphilis, apabila tidak mendapatkan pengobatan 
yang lebih sempurna, bisa menimbulkan cacat jasmani pada diri sendiri dan anak 
keturunan. 
c. Mendomeralisasi atau memberikan pengaruh dermoralisasi kepada lingkungan 
khususnya anak-anak muda remaja pada masa puber. 
d. Berkolerasi dengan kriminalisasi dan kecanduan bahan-bahan narkotika (ganja, 
heroin, morfin, dan lain-lain). Cenderung mengakibatkan kejahatan yang 
berariasi. 
                                                             





e. Menyebabkan terjadinya disfungsi sosial.31 
Dari realita yang terjadi, begitu banyak dampak yang ditimbulkan akibat dari 
pelacuran, bukan hanya dari pihak pelaku namun orang-orang di sekitarnya 
utamanya anak usia remaja yang menjelang masa-masa puberitas, juga kepada 
masyarakat secara umum.  
6. Wanita Tuna Susila dalam pandangan Islam 
Terdapat ayat dan hadist yang menjelaskan tentang Wanita Tuna Susila dan 
ganjarannya. Ayat dan hadist merupakan dalil hukum atau undang-undang yang 
ditetapkan langsung oleh Allah swt. sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan 
dan sebagai peringatan agar tidak terjatuh dalam kemaksiatan. 
a. Allah berfirman dalam QS Al-Isra/17:32 
َشةً َۗوَسۤاءَ  ٰنٓى اِّنَّٗه َكاَن فَاحِّ َسبِّْيًل  َوََل تَْقَربُوا الز ِّ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 
dan suatu jalan yang buruk.32 
Dalam perzinahan terdapat unsur pemborosan, di sisi lain dalam perzinahan 
terdapat unsur pembunuhan akibat tidak jelasnya siapa ayah sang anak, sebagaimana 
ia menjadi sebab adanya sesuatu yang batil sedang pembunuhan adalah 
menghilangkan sesuatu yang haq.  
 Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah kamu mendekati zina dengan 
melakukan hal-hal waktu dalam bentuk menghayalkannya sehingga dapat mengantar 
kamu terjerumus dalam keburukan itu; sesungguhnya ia, yakni zina itu adalah suatu 
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perbuatan amat keji yang melampaui batas dalam ukuran apa pun dan suatu jalan 
yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis.33 
Dari penjelasan ayat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa perbutan zina 
bukanlah hal yang baik, dan menjadi hal yang sangat terlarang di dalam Agama 
Islam. 
7. Faktor-faktor Penyebab Seseorang Menjadi Wanita Tuna Susila 
Kurangnya lapangan pekerjaan membuat sebagian wanita menjadikan harga 
dirinya sebagai modal untuk mendapatkan uang. 
Soedjono menyebutkan ada beberapa faktor yang menyebabkan 
perempuan/wanita menjerumuskan diri menjadi diri menjadi Wanita Tuna Susila 
antara lain sebagai berikut : 
a. Faktor Ekonomi 
Masalah ekonomi menjadi salah satu faktor yang membuat WTS melakukan 
pekerjaan tersebut, di tengah era tekhnologi maju di mana harga-harga melambung 
tinggi WTS mengakui bahwa pekerjaan tersebut menjadi jalan keluar yang cepat 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan keluarga. 
b. Faktor keluarga 
Faktor lain yang menyebabkan seseorang menjadi WTS dikarenakan kabur 
dari rumah akibat ketegangan yang didapatkan di rumah yang berantakan dan 
kurangnya perhatian orang tua sehingga merasa frustasi. 
c. Faktor Sosial 
Kondisi sosial, lingkungan dapat terpengaruh untuk memilih pekerjaan WTS, 
ini biasanya terjadi pada wanita yang mempunyai hubungan emosional teman 
terhadap WTS, sehingga mereka mendapat bujukan dan ajakan menjadi WTS. 
                                                             





d. Faktor Psikologis 
Kejiwaan seseorang dapat berpengaruh terhadap tindakan dan perbuatan yang 
dilakukan, kecanduan ingin memperoleh hasrat seks membuat seseorang memilih 
WTS sebagai solusi untuk memuaskan batin, karena selain pemenuh kebutuhan 
rohani kebutuhan jasamani pun terpenuhi ini terjadi pada mereka yang menjadi janda 
pada usia muda. 
e. Faktor pendidikan  
Pendidikan merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan karena pendidikan 
sangat berpengaruh dalam menentukan pekerjaan. Rendahnya pendidikan atau 
pengetahuan membuat seseorang susah mendapatkan pekerjaan.34 
Maka, Pekerja seks komersial atau biasa dikatakan sebagai Wanita Tuna 
Susila, merupakan salah satu bentuk penyakit masyarakat yang harus dihentikan 
penyebarannya. Keberadaan Wanita Tuna Susila ini sangat meresahkan masyarakat 
karena keberadaannya tidak hanya meresahkan masyarakat namun juga sebagai 
pencemaran nama baik keluarga. 
                                                             
34 Soedjono, Pelacuran di  Tinjau dari Segi Hukum dan Kenyataan Dalam Masyarakat 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait realita 
yang dikemukakan. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai “suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.1 Mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan dengan melakukan 
pengamatan secara langsung terkait bagaimana rehabilitasi wanita tuna susila di 
Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (studi tentang 
Peran Manajemen Dakwah). 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dengan judul penelitian yaitu “Rehabilitasi Wanita Tuna Susila 
di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (studi 
tentang Peran Manajemen Dakwah)” maka penelitian dilakukan di Dinas sosial/Panti 
Sosial Karya Wanita (PSKW) Mattirodeceng. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah diarahkan 
pada pengungkapan pola pikir digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya, 
dalam ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
                                                             





menganalisis objek yang sesuai dengan logika ilmu. Sebagaimana permasalahan 
yang akan dikaji yaitu bagaimana rehabilitasi wanita tuna susila di Dinas Sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (studi tentang Peran 
Manajemen Dakwah). Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh penulis 
adalah : 
1. Pendekatan sosial 
Pendekatan sosial dimaksudkan untuk memahami ilmu sosial. Mengutip 
pandangan Hasan Shandly bahwa pendekatan sosial adalah “suatu pendekatan yang 
mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-
ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya”.2 Pendekatan sosial digunakan 
karena dalam fenomena kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama 
manusia yang terlibat dalam proses pembinaan. Dengan demikian, dalam menelaah 
keberadaan Panti Rehabilitasi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pusat 
pelayanan Sosial karya Wanita (PPSKW) Mattirodeceng. Sehingga dalam penelitian 
ini, pendekatan sosial digunakan untuk menelaah dan mencermati upaya pekerja 
sosial terhadap Wanita Tuna Susila. 
2. Pendekatan psikologi 
Pendekatan psikologi adalah ”pendekatan yang digunakan untuk mengamati 
tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gelaja-gejala dari kejiwaan3. 
Pendekatan psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui kondisi mental WTS 
yang dibina dalam Panti  Rehabilitasi Mattirodeceng kota Makassar. 
 
 
                                                             
2 Hasan Shadly, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet.IX; Jakarta: Bina 
Aksara,2011),,h.1. 





3. Pendekatan Manajemen 
Pendekatan Manajemen adalah pendekatan yang digunakan untuk 
mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu realita yang dibahas dan juga 
mengangkat realita tesebut secara apa adanya kemudian menginterpretasikan data 
yang diperoleh berdasarkan referensi yang relevan. 
4. Pendekatan Manajemen Dakwah 
Pendekatan Manajemen Dakwah adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan dengan masalah akidah, syari’ah dan 
akhlak dalam merehabilitasi Wanita Tuna Susila. 
 
C. Sumber Data 
Penelitian kulitatif ini sumber datanya adalah semua unsur yang ada di Dinas 
sosial Panti Rehabilitasi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pusat Pelayanan 
Sosial Karya Wanita (PPSKW) Mattirodeceng kota Makassar. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu para konselor dan penerima pelayanan di Dinas 
sosial Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW Mattirodeceng yang akan memberi 
informasi terkait Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas Sosial Mattirodeceng 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar (studi tentang Peran Manajemen Dakwah), 
dan yang menjadi informasi kunci dalam penelitian ini adalah kepala UPTD PPSKW 
Mattirodeceng kota Makassar, kepala tata usaha beserta pekerja sosial dan penerima 







2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder dapat dibagi pada dua bagian:  
a. Kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-
buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan judul penelitian 
ini. 
b. Kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada relefannya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan dalam bentuk buku atau 
majalah ilmiah dan dokumentasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Data yang dibutuhkan ini secara umum terdiri dari data yang bersumber dari 
penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
  Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan, jadi 
observasi yang dimaksud disini adalah “metode pengamatan dan pencatatan yang 
menjadi objek yang akan diteliti”.4adalah pekerja sosial di dinas sosial 
Mattirodeceng/Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW Mattirodeceng Kota Makassar. 
2. Wawancara 
  Wawancara adalah “suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka dengan menggunakan pertanyaan oleh pewawancara kepada informasi 
yang diberikan secara lisan dan jawabannya diterima dengan lisan pula.”5 Maka 
seluruh jawaban-jawaban informasi dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
                                                             
4 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, Ed.1 (Cet. 
IV;Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2018),h.31. 






3. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah pengumpulan data, sejumlah besar fakta dan data yang 
disimpan dalam bentuk dokumen. Sebagian data yang tersedia adalah bentuk surat-
surat, catatan harian, cendra mata dan foto-foto,. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
penulis melakukan penelitian dengan membuat catatan-catatan penting yang 
berkaitan dengan data yang dibutuhkan, dari informasi yang ada di Dinas Sosial 
Mattirodeceng/ Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW Mattirodeceng kota Makassar, 
yang meliputi sejarah berdirinya dan berbagai program pelayanan pembinaan guna 
mendukung kevalidan data yang diperoleh, seperti foto-foto, catatan hasil 
wawancara, dan lapangan. 
E. Instrumen Penelitian 
  Pengumpulan data pada prisipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan penelitian yang sebenarnya. Barometer 
keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang digunakan, karena 
itu instrument yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan sebelumnya, kamera, alat perekam, pulpen, dan buku catatan. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 







 Adapun metode analisis sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
  Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. Reduksi 
data meliputi: meringkas data, menelusuri tema, membuat gugus-gugus. 
2. Data (Data Display) 
  Penyajian Data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, 
aringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
  Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan penulis secara terus-
menerus selama berada di lapangan. “Dari permulaan pengumpulan data mulai 
mencatat keteraturan dalam pola-pola (dalam catatan teori) penelasan-penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan proposal.6 
  Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah penyederhaan kalimat, alur sebab akibat yang 
menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data yang diperoleh selama 
berada di lapangan. 
                                                             






A. Gambaran Umum Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar 
Dinas sosial Mattirodeceng atau Pusat pelayanan karya Wanita (PPSKW) 
adalah pusat Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila yang memiliki tugas memberikan 
pelayanan Rehabilitasi sosial yang meliputi pembinaan fisik, mental, sosial, membantu 
memperbaiki sikap dan tingkah laku, melalui pelatihan keterampilan dan resosialisasi 
serta pembinaan berkelajutan bagi Wanita Tuna Susila agar mampu berperan aktif 
dalam kehidupan bermasyarakat.  
1. Sejarah berdirinya Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar 
Upaya pemberian pelayanan dan rehabilitasi sosial kepada penyandang 
masalah sosial tuna susila di Provinsi Sulawesi Selatan diawali melalui proyek 
penyantunan dan pembinaan tuna susila pada tahun 1979/1980 oleh Kantor Wilayah 
Departemen Sosial Provinsi Sulawesi Selatan dengan sistem panti yang berlokasi pada 
Wisma Kare di Ujung Pandang. 
Keberhasilan dari sistem tersebut, pada tahun 1980/1981 melalui proyek 
penyantunan Tuna Susila (PTS) Mattiro Deceng. Yang peresmiannya pada tanggal 25 
Agustus 1983 oleh Mansos RI (Ny.Nani Soedarsono, SH) sejak berdirinya Panti ini 
telah beberapakali mengalami pergantian nama, pada tanggal 24 April 1994 kembali 
berganti nama “Panti Sosial Karya Wanita” (PSKW) Mattiro Deceng. Saat ini bernama 
Unit pelaksana Teknis Daerah (UPTD) pusat pelayanan karya wanita (PPSKW) 





2. Penamaan Panti Rehabilitasi UPTD PP 
Mattiro Deceng, dari kata Mattiro berasal dari dasar kata Tiro yang berarti 
lihat, pandang, kemudian diberi imbuhan awalan Ma-,berubah menjadi kata kerja yang 
berarti melihat, memandang atau menuju, dan kata Deceng artinyabaik, bagus atau 
terpuji. 
Sesuai SK Mensos RI. No.22/HUK/1994/tanggal 24 April 1994 sebagai salah 
satu UPT Kanwil Sosial Provinsi Sulawesi Selatan “Panti Sosial Karya Wanita” 
(PSKW) Mattiro Deceng Makassar selanjutnya berganti nama menjadi “Pusat 
Pelayanan Sosial Karya Wanita” (PPSKW) Mattiro Deceng Makassar sampai 
sekarang yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Selatan No.168/2001). Adapun luas fisik tanah PPSKW 
Mattirodeceng 10.209 m2. 
a. Visi 
Menjadikan Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattiro Deceng yang tebaik 
dalam pelayanan Rehabilitasi Sosial di Indonesia pada tahun 2020. 
b. Misi 
1). Memberikan pelayanan dan Rehabilitasi Sosial professional dan bermutu 
2). Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas Eks Tuna Susila 
3). Mencegah dan mengendalikan serta mengatasi permasalahan Eks Tuna Susila 




                                                             
1Profil Panti Rehabilitasi Sosial PPSKW Mattiro Deceng Kota Makassar, 9 september 2016. 
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3. Tugas pokok Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar. 
Tugas pokok yaitu memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang berupa 
pembinaan fisik, mental, mengubah sikap, tingkah laku, memberikan pelatihan 
keterampilan, Melaksanakan motivasi sosial bersama masyarakat, Menyampaikan 
informasi dan konsultasi kepada yang berkepentingan, Melaksanakan identifikasi, 
seleksi, dan assement, Melaksanakan evaluasi dan mentoring, serta pembinaan lanjut 
bagi Eks Wanita Tuna Susila untuk mampu berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat.   
 Maka, Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar menjalankan tugas 
pokoknya untuk mengubah segala bentuk sikap ataupun sifat yang kurang baik dari 
warga binaan untuk bisa jauh lebih baik. 
4. Wilayah Kerja Dinas Sosial/Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW 
Mattirodeceng Kota Makassar 
PPSKW Mattiro Deceng meliputi kabupaten/kota di Sulawesi Selatan dengan 
status sebagai salah satu pelaksanaan teknis Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.  
Kapasitas tampung pusat pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)/ Dinas 
Sosial Mattirodeceng Kota Makassar yang dapat dibina sebanyak 100 orang pertahun. 
5. Sasaran dan kriteria Panti Rehabilitasi PPSKW/Dinas Sosial 
Mattirdeceng Kota Makassar  
a. Eks Wanita Tuna Susila (WTS)  
b. Wanita Tuna Susila terinfeksi HIV/AIDS (ODHA) 
c. Mucikari/Germo 
d. Remaja rawan tindak Tuna Susila  
e. Wanita Trafficking  
f. Wanita korban tindak kekerasan. 
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Adapun kriteria pelayanan yaitu : 
a. Sehat rohani dalam arti kata tidak mengidap penyakit saraf gila 
b. Wanita Tuna/Mantan yang tidak bersangkutan dengan aparat penegak hukum 
c. Wanita Tuna Susila yang masih memungkinkan untuk di Rehabilitasi 
d. Bersedia mengikuti program selama di Rehabilitasi 
e. Diutamakan Wanita Tuna Susila yang berprofesi di jalan dan di tempat0tempat 
tidak susila lainnya dan dapat menimbulkan keresahan masyarakat. 
6. Fasilitas pelayanan Dinas Sosial/Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW 
Mattirodeceng Kota Makassar 
a. Bimbingan fisik, mental,sosial, dan spiritual 
b. Perawatan kebutuhan sandang dan kesehatan 
c. Akomodasi dan konsumsi 
d. Bahan dan alat keterampilan kerja 
e. Praktek belajar kerja (vokasional) 
f. Praktek bantuan stimulant (paket kerja). 
7. Sarana dan Prasarana Dinas Sosial/Panti Rehabilitasi Unit Pelaksana 
Teknis Daerah PPSKW Mattirodeceng Kota Makassar. 
a. Unit Kantor Kepala UPTD PPSKW Mattirodeceng 
b. Unit rumah ibadah (Mushollah) 
c. Unit Wisma 
d. Unit rumah Dinas 
e. Unit ruang Dapur 
f. Unit ruang belajar 
g. Unit Poliklinik 
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h. Unit ruang keterampilan2 
Dengan demikian sarana dan prasarana dan fasilitas lainnya serta kemampuan 
professional sumber daya manusia (SDM) khususnya pekerja sosial pada pusat 
layanan sosial karya wanita (PPSKW)/Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar, 
maka Outcome (hasil) pelayanan semakin dirasakan secara optimal terhadap klien.3 
Peningkatan SDM Pekerja sosial professional dan kualitas pelayanan dan 
membangun mitra dan koordinasi yang intens dengan berbagai stakeholder, semisal 
Kementrian Sosial RI, Dinas Kesehatan Kota Makassar, Biro NAFZA & HIV AIDS 
Provinsi Sulawesi Selatan, POLDA Sulsebar, LSM, Perguruan Tinggi bidang 
pendidikan  (kessos/Peksos, hukum, psikologi), dan berbagai instansi lainnya.4 
Alur proses pelayanan dan program Rehabilitasi pada Dinas Sosial 
Mattirodeceng Kota Makassar, yakni : 
a. Program  
1) Program pelatihan kerja sesuai bakat dan minat terdiri dari : 
a) Menjahit pakaian 
b) Tata boga 
c) Tata rias 
2) Konsultasi psikologis 
3) Pendidikan agama dan akhlak 
b. Sasaran  
1) WTS (Wanita Tuna Susila) 
2) Mucikari/Germo (pengasuh atau perantara) 
                                                             
2 Profil Panti Rehabilitasi Sosial PPSKW Mattiro Deceng Kota Makassar, 9 september 2016. 
3 Profil Panti Rehabilitasi Sosial PPSKW Mattiro Deceng Kota Makassar, 9 september 2016. 
4 Profil Panti Rehabilitasi Sosial PPSKW Mattiro Deceng Kota Makassar, 9 september 2016. 
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3)  Wanita ODHA (orang dengan HIV/AIDS) 
4)  Wanita Traficking (pekerja paksa) 
c. Pendekatan awal 
Merupakan serangkaian kegiatan mendapatkan pengakuan/dukungan/bantuan 
dan peran serta dalam pelaksanaan program. Tahap kegiatan awal tersebut meliputi: 
Orientasi dan Konsultasi, Identifikasi, Motivasi, Seleksi.5 
d. Penyambutan, meliputi: Tahap registrasi, assessment, penempatan. 
e. Rehabilitasi sosial, meliputi: Bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbinan sosial, 
bimbingan vokasional. 
f. Resosialisasi  
  Merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya mempersiapkan klien 
agar dapat berinteraksi penuh ke dalam kehidupan dan penghidupan masyarakat secara 
normatif. 
g. Penyaluran, meliputi: kembali ke keluarga, bekerja sebagai PRT, rujuk dengan 
suami, usaha mandiri, ke sector usaha dikawinkan. 
h. Bimbingan lanjut  
  Dilaksanakan dalam upaya lebih memantapkan bekas klien dalam kehidupan 
serta penghidupannya secara layak. Tahap bimbingan lanjut dilaksanakan melalui 
kegiatan: Bimbingan pemantapan usaha kerja, bimbingan pengembangan usaha, 
monitoring berkala. 
i. Terminasi  
  merupakan tahap pemutusan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi eks Wanita 
Tuna Susila yang sudah dianggap layak untuk bermasyarakat dan telah dapat 
menjalankan fungsi sosialnya secara wajar dalam masyarakat. 
                                                             
5 Profil Panti Rehabilitasi Sosial PPSKW Mattiro Deceng Kota Makassar, 9 september 2016. 
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Dinas sosial/Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW Mattirodeceng Kota Makassar, 
berdasarkan penelitian lapangan bahwa jumlah peerima pelayanan WTS di Dinas 
Sosial/Panti Rehabilitasi UPTD PPSKW Mattirodeceng tersebut pada tahun ini 
berjumlah 50 0rang. Setiap 6 bulan pembinaan, tidak ada peningkatan atau penurunan 
jumlah sebab setiap yang keluar, pihak panti selalu memaksimalkan binaannya yaitu 
50 orang di setiap enam bulan dan jumlahnya selama 1 tahun terdiri dari 100 orang 
binaan. Kalaupun lewat dari jumlah maksimalnya pihak panti tetap menerima binaan. 
Rata-rata kasus yang dialami para WTS sebelumnya adalah wanita korban tindak 
kekerasan, mucikari/Germo, wanita Tuna susila terinfeksi HIV/AIDS (ODHA). 
Untuk proses masuk bagi penerima pelayanan di Dinas Sosial/Panti 
Rehabilitasi UPTD PPSKW Mattirodeceng Kota Makassar mempunyai proses yaitu : 
registrasi bagi penerima pelayanan mengenai kelengkapan identitas, setelah itu 
assessment untuk mengetahui permasalahan, setela itu lanjut ke tahap 
penempatan.setelah tahap penempatan maka koordinator pekerja sosial 
mengelomokkan secara lot, di mana Wanita Tuna Susila masing-masing akan 
mengetahui pekerja sosial yang akan mendampinginya selama 6 bulan proses 
pembinaan. 
Dalam pembagian Wanita Tuna Susila kepada para pendamping/pekerja Sosial 
tergantung dari jumlah pekerja sosial yang ada dalam panti tersebut. Setelah 
pembagian kelompok selanjutnya akan di ambil alih oleh pekerja sosial professional 
yaitu pihak social worker (pekerja sosial). Adapun pekerja sosial yang menangani 
klien 4-5 Wanita Tuna Susila dalam hal ini terkadang pekerja sosial ada yang 
menangani 4 dan ada yang 5 namun Wanita Tuna Susila yang ditanganinya tidak 
lansung serentak 4 atau 5 namun berangsur yaitu setiap Wanita Tuna Susila yang 
keluar diganti dengan yang baru masuk. Adapun jumlah binaan pada saat penelitian 
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50 orang. Dan tidak menutup kemungkinan akan bertambah dan berkurang dalam 
hitungan hari. Berkurang dalam artian karena sudah cukup masa binaannya yaiu 6 
bulan dan bertambah karena baru di masukkan dalam panti dan memulai proses 
pembinaan.6 
Model pelayanan UPTD PPSKW Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 














Struktur organisasi UPTD PPSKW Dinas sosial Mattirodeceng Kecamatan 




                                                             




























Sumber Data: Arsip UPTD PPSKW Dinas Sosial Mattirodeceng. 
 
B. Fungsi-fungsi Manajemen Dakwah dalam Merehabilitasi Wanita Tuna Susila 
Dalam kegiatan ini fungsi Manajeman Dakwah berlangsung pada tataran 
dakwah itu sendiri. Dimana setiap aktivitas dakwah khususnya dalam skala organisasi 
atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan atau 
manajerial yang baik, ruang lingkup kegiatan dakwah merupakan sarana atau alat 
pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. 
Peneraparan fungsi-fungsi Manajemen Dakwah ini sangat memudahkan pekerja 
Dinas Sosial dalam mengelola UPTD PPSKW Dinas Sosial Mattirodeceng karena 
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segala kegiatan yang direncanakan lebih terstruktur. Adapun fungsi-fungsi 
Manajemen Dakwah yakni : 
1. Takhthith (Perencanaan Dakwah) 
   Perencanaan adalah merupakan usaha untuk menetapkan rencana kegiatan 
yang akan dilaksanakan dan program itu dirumuskan mengarah pada usaha pencapaian 
tujuan yang sudah dirumuskan terlebih dahulu sebelum memasuki tahap 
perencanaaan. 
Setiap usaha apapun tujuannya, hanya dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Jika, pada sebelumnya telah dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu dengan 
matang. Demikian juga dengan aktivitas di UPTD PPSKW Dinas Sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
Adapun yang dilakukan oleh pihak UPTD PPSKW Dinas Sosial 
Mattirodeceng adalah dengan merencanakan terlebih dahulu apa yang ingin di berikan 
kepada wanita-wanita yang direhabilitasi, lalu kemudian ada pembagian job 
describtion, yaitu, pembagian kerja yang melibatkan para pekerja yang kompeten di 
rananya. Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dari fungsi-fungsi 
Manajemen yang lain, penyusunan perencanaan yang baik sangat membantu dalam 
mencapai tujuan, sebab adanya perencanaan dapat memusatkan perhatian dan 
tindakan. 
Perencanaan bertugas menentukan langkah dan program dalam menentukan 
setiap sasaran, menentukan sasaran-sasaran atau media dakwah, serta personel da’i 
yang akan di terjunkan. Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya 
pelaksanaan, dapat mempengaruhi cara pelaksanaan program dan cara menghadapinya 
serta menentukan alternatif-alternatifnya.  
Ibu Adira mengatakan bahwa : 
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Kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap minggunya seperti, bimbingan baca tulis 
al-Qur’an, kegiatan tata boga, kegiatan latihan menjahit, dan kegiatan tata rias.7 
Wati mengatakan: 
Kami sebagai warga binaan memang mengikuti banyak kegiatan selama di 
rehabilitasi, kegiatan itu telah terjadwalkan dalam seminggu.8 
UPTD PPSKW Dinas Sosial Mattirodeceng untuk mencapai tujuannya maka 
Dinas Sosial telah merencanakan sebaik mungkin proses kegiatan yang akan 
dilaksanakan agar para wanita-wanita yang direhabilitasi mendapatkan bekal yang 
baik selama dalam proses rehabilitasi terkhusus pada ruang religius atau pemahaman 
terhadap agama. 
2. Tanzhim (Pengorganisasian Dakwah) 
      Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan pekerjaan kepada 
satuan-satuan yang lebih kecil serta menetapkan dan menyusun jalinan kerjasama 
diantara kesatuan-kesatuan tersebut, atau seluruh proses pengelompokan orang-
orang, alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai kesatuan dalam rangka suatu 
tujuan yang telah ditentukan.9 
 Perencanaan dakwah merupakan proses pemikiran dan pengambilan keputusan 
yang matang dan sitematis, mengenai tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada 
masa yang akan datang dalam rangka penyelenggaraan dakwah. 
                                                             
7Adira (38 tahun) anggota seksi pelayanan, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng, 
Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, pada tanggal 13 februari 2020. 
8 Wati (36 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng, pada 
tanggal 5 maret 2020. 
9M.Nawir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h.117 
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  Dengan demikian halnya dengan UPTD PPSKW Dinas Sosial Mattirodeceng 
mengelompokkan setiap pekerja sosial dalam melaksanakan tugasnya agar tidak 
terjadi kesalahan dan kelalaian tugas, seperti yang tertera dalam struktur organisasi 
dimana setiap pengurus mempunyai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 
sesuai dengan jabatannya. 
Pengorganisasian memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen, 
karena dengan pengorganisasian maka rencana yang telah ditetapkan akan lebih 
mudah pelaksanaannya. Adanya pengorganisasian pun agar dalam melaksanakan 
kegiatan tidak terjadi kecemburuan sosial terhadap tugas-tugasyang telah diberikan. 
Sebagaimana yang dikatana oleh ibu Aminah selaku kepala UPT Dinas Sosial 
Mattirodeceng bahwa : 
Para pekerja sosial mempunyai tanggung jawab masing-masing mengenai 
pekerjaan yang telah di tetapkan sesuai dengan struktur organisasi yang 
ada.10 
Riska sebagai warga binaan, mengatakan bahwa: 
Setiap kegiatan yang kami lakukan disini, kami terus di damping oleh pekerja 
sosial, peksos yang mendampingi pun selalu bergantian, itu karena mungkin 
mereka telah mempunyai tugas masing-masing.11 
Pengorganisasian memegang peranan penting dalam Manajemen, dikarenakan 
dengan adanya pengorganisasian maka rencana yang telah ditetapkan akan lebih 
mudah pelaksanaanya. Hal ini didasarkan pada pengelompokan kerja, dan pembagian 
                                                             
10Aminah Sarro (40 tahun) Ketua UPT, wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng, pada 
tanggal 13 februari 2020. 
11 Riska (15 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, pada tanggal 5 Maret 2020. 
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tugas yang lebih rinci. Agar dalam melaksanakan kegiatan tidak terjadi kecemburuan 
sosial terhadap tugas-tugas yang telah diberikan. 
3. Tawjih (Pelaksanaan/Penggerakan Dakwah)  
Pelaksanaan atau penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua 
anggota kelompok agar berkehendak dan berusaha dengan keras untuk menyadarkan 
wanita tuna susila sesuai dengan tujuan pembinaan. 
Pelaksanaan atau penggerakan merupakan inti dari dakwah itu sendiri yakni 
seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para warga binaan sedemikian rupa, 
sehingga mereka sadar bahwa apa yang dilakukan bukanlah sesuatu yang baik. 
Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang pekerja sosial atau pemimpin dakwah 
dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan atau pengertian, sehingga para warga 
binaan tidak kembali menjadi wanita tuna susila setelah menjalankan masa rehabilitasi 
di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar. 
Menurut ibu Aminah bahwa : 
Penggerakan yang dilakukan di Dinas Sosial Mattirodeceng yaitu dengan terus 
menerus menyemangati ataupun menyadarkan wanita-wanita Tuna Susila 
yang di rehabilitasi untuk tidak lagi bergelut dalam pekerjaan yang mereka 
lakukan.12 
Wati sebagai warga binaan mengatakan: 
Setiap harinya kami diberikan wejangan, nasehat dari para pekerja sosial yang 
bertugas agar tidak lagi kembali menjalankan pekerjaan prostitusi seperti 
sebelumnya.13 
                                                             
12Aminah Sarro (40 tahun) Ketua UPT, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng, pada 
tanggal 13 februari 2020. 
13 Wati (36 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, pada tanggal 5 Maret 2020. 
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Fungsi penggerakan di Dinas Sosial Mattirodeceng dilakukan oleh seluruh 
pekerja sosial yang ada dalam kantor, pekerja sosial memberikan bimbingan dan 
motivasi langsung kepada wanita-wanita Tuna Susila serta memberikan keteladanan 
dalam kegiatan. Dengan demikian, penggerakan merupakan fungsi yang tidak 
terpisahkan dengan pemberian motivasi kepada seluruh warga binaan agar mereka 
mau dengan semangat memperbaiki diri dan menghindari segala hal yang buruk. 
4. Riqaabah (Pengendalian Dakwah) 
Untuk mengetahui apakah segala program-program yang telah direncanakan 
sebelumnya terlasana atau tidak, bagaimana tahapan pelaksanaan, sampai sejauh mana 
pelaksanaan, apa kendala dan lain sebagainya. Hal ini perlu adanya pengawasan agar 
pimpinan dapat mengambil tindakan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya 
penyimpangan ataupun kekurangan yang ada. Sehingga akan dapat mengurangi 
kesalahan-kesalahan yang sedang berlangsung.  
Demi kelancaran berjalannya setiap kegiatan maka pekerja sosial harus terus 
mengontrol dan mengawasi setiap kegiatan apakah setiap kegiatan berjalan secara 
maksimal atau tidak.14 
Evaluasi dakwah dirancang untuk orang yang dinilai dan orang yang menilai 
informasi mengenai karya. Dengan demikian pengendalian manajemen dakwah dapat 
dikategorikan sebagai perilaku terapan.  
Penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan untuk memastikan langkah 
kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan saran dan prasarana dan penggunaan 
sumber daya manusia secara efisien. Pengendalian juga dapat dimaksudkan sebagai 
                                                             
14Aminah Sarro (40 tahun) Ketua UPT, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng, pada 
tanggal 13 februari 2020. 
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sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari prestasi yang direncanakan dan 
menggerakkan tindakan korektif15 
Aminah Sarro selaku ketua UPT mengatakan bahwa : 
Saya selaku ketua UPT Dinas Sosial Mattirodeceng terus mengontrol setiap 
kegiatan yang ada di dalam Panti dengan setiap saat datang pada kegiatan yang 
telah terjadwalkan untuk para wanita-wanita yang di rehabilitasi di dalam 
Panti.16 
Wati sebagai warga binaan mengatakan: 
Disini kami semua mendapatkan pengontrolan yang sangat ketat dari para 
pekerja sosial dan satpam. Mulai dari mengikuti semua kegiatan sampai ketika 
tidak adanya kegiatan yang kami hanya di arahkan untuk menetap dalam 
wisma masing-masing.17 
Pengawasan yang dilakukan ini dengan mengadakan peninjauan pribadi 
ataupun melakukan pendekatan secara persuasif, baik terhadap pekerja sosial maupun 
terhadap wanita-wanita Tuna Susila yang direhabilitasi. Tujuan diberlakukannya 
evaluasi ini yaitu agar mencapai konklusif dakwah yang evaluatif dan memberi 
pertimbangan mengenai hasil karya serta mengembangkan karya dalam sebuah 
program. 18 
Jadi fungsi Manajemen Dakwah dalam Dinas Sosial Mattirodeceng sangatlah 
memudahkan para pekerja sosial dalam mengelola UPTD PPSKW Dinas Sosial 
                                                             
15M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
16Aminah Sarro (40 tahun) Ketua UPT, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng, pada 
tanggal 13 februari 2020. 
17 Wati (36 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, pada tanggal 5 Maret 2020. 
18 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, h.54 
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Mattirodeceng karena segala kegiatan yang direncanakan dapat lebih terstruktur 
dengan baik. 
C. Faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi oleh Dinas Sosial 
Mattirodeceng Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
1. Faktor pendukung 
Faktor pendukung yang dihadapi Dinas Sosial Mattirodeceng dalam proses 
merehabilitasi Wanita Tuna Susila di pusat pelayanan sosial ini yakni karena adanya 
beberapa bimbingan-bimbingan yang dilaksanakan oleh pihak panti dan pekerja sosial 
dalam sepekan sekali seperti bimbingan fisik, bimbingan mental dan keagamaan, 
bimbingan sosial, serta bimbingan keterampilan dan praktek-praktek lainnya. Seperti 
praktek sholat dan baca tulis al-Qur’an. Hal ini sangat membantu warga binaan dan dapat 
membuat mereka menjadi seseorang yang paham agama dan dapat disiplin. Disiplin 
dalam artian mereka bisa paham atas pengaturan waktu mereka, seperti halnya harus 
sholat subuh, mengikuti segala rangkaian kegiatan atau bimbingan yang telah di tetapkan 
di panti, dan semua hal seperti tentu tidak pernah mereka dapatkan di luar. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dengan sumber data yang terkait di 
Pusat Pelayanan Sosial dalam menjalankan proses rehabilitasi melalui bimbingan fisik, 
mental, sosial, dan bimbingan keterampilan yakni : 
a. Adanya sarana dan prasarana yang memadai sepeti adanya wisma-wisma, 
mushollah, klinik kesehatan, dan aula. 
Ibu Adira mengatakan bahwa: 
Dinas Sosial menyediakan yang cukup memadai seperti wisma-wisma untu para 
warga binaan selama di rehabilitasi, mushollah sebagai sarana beribadah, klinik 
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kesehatan yang disediakan untuk memeriksa kesehatan para warga binaan serta 
aula yang digunakan untuk setiap kegiatan yang ada di dalam panti.19 
b. Adanya kerja sama Dinas Sosial dengan instansi terkait seperti Rumah sakit, 
puskesmas, Kementrian Agama, KUA Biringkanaya, Kepolisian Kota Makassar, TNI, 
dan Satpol PP dalam merehabilitasi wanita tuna susila. 
  Dinas Sosial Mattirodeceng saat ini bekerja sama dengan RS Daya, dimana 
bentuk kerja sama dengan bagian kesehatan ini mendatangkan berupa dokter, perawat, 
dan konselor untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi warga binaan. 
  Dokter, perawat, dan konselor yang didatangkan guna untuk memeriksa para 
Wanita Tuna Susila, dimana salah satu bentuk pemeriksaannya ialah melakukan VCT 
atau pengambilan sampel darah, untuk mengetahui apakah warga binaan ini terjangkit 
HIV/AIDS atau tidak. Pemeriksaan ini dilakukan pada saat Wanita Tuna Susila ini 
masuk di Dinas Sosial Mattirodeceng, selanjutnya akan diadakan pemeriksaan lagi 
setiap tiga bulan sekali dan ini berlaku untuk semua warga binaan.20 
  Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa betapa pentingnya 
lembaga kesehatan dalam melakukan proses rehabilitasi warga binaan di Dinas Sosial 
Mattirodeceng.  
Saya sadar bahwa apa yang saya lakukan selama ini dapat menimbulkan 
penyakit buat saya, allhamdulilah setelah melakukan pemeriksaan saya tidak 
terjangkit penyakit HIVAIDS. 21 
                                                             
19 Adira (38 tahun) Anggota seksi pelayanan, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng 
Kota Makassar, pada tanggal 6 Maret 2020. 
20Ida (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, 14 februari 2020. 
21Wati (36 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, 14 februari 2020. 
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  Dari hasil wawancara di atas menimbulkan kesadaran dan pengetahuan pada 
warga binaan bahwa pentingnya pengetahuan tentang kesehatan terutama pada diri 
sendiri. 
  Adanya kerja sama sangat menguntungkan bagi pihak Panti karena pihak Panti 
merasa sangat terbantu terkait dengan hal mendatangkan penerima manfaat dan 
pemberian bimbingan-bimbingan seperti yang dikatakan Saleh selaku pekerja sosial. 
Dinas Sosial Mattirodeceng ini sudah lama menjalin kerja sama dengan pihak 
lain seperti Rumah sakit, Departemen Agama, KUA, dan Kepolisian.22 
  Hal ini juga disampaikan oleh Hj. Masdiana selaku pekerja sosial di Dinas 
Sosial Mattirodeceng Kota Makassar. 
Kita mengadakan kerja sama dengan Departemen Agama dalam melakukan 
bimbingan mental dan keagamaan terhadap Wanita Tuna Susila dimana hari 
pembinaan mental itu dilakukan setiap hari selasa.23 
  Selain melakukan wawancara terhadap pekerja sosial, peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap salah satu warga binaan di Dinas Sosial Mattirodeceng yang 
mengikuti bimbingan. 
  Jadi disini kita melakukan berbagai kegiatan yakni kegiatan bimbingan seperti 
masuk di kelas dan kita mengikuti bimbingan mental dan yang membimbing itu adalah 
orang dari luar yang ahli di bidangnya, dan ada juga bimbingan keterampilan, pegawai 
atau pekerja sosial yang ada di sini hanya mendampingi saja, karena yang mengajarkan 
adalah orang dari luar.24 
                                                             
22M.Saleh (53 tahun) Pekerja Sosial, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, 14 februari 2020. 
23Masdiana (46 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makssar, 14 februari 2020. 
24Riska (15 tahun), Wanita Tuna Susila, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, 14 februari 2020. 
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  Dari hasil pengamatan peneliti mengungkapkan bahwa dengan adanya mitra 
kerja dari luar, sangat membantu para pekerja sosial yang ada di Dinas Sosial 
Mattirodeceng untuk membimbing dan memberikan pelayanan bagi Wanita Tuna 
Susila yang direhabilitasi. 
  Selain kerjasama dengan instansi yang bergerak pada kesehatan, dan juga 
kemitraan dengan Departemen Agama yang dapat menunjang program bimbingan 
mental, KUA yang memberikan pemahaman tentang agama dan masalah perkawinan. 
Dinas Sosial Mattirodeceng juga menjalin kerjasama dengan mitra kerja seperti 
pengusaha salon, rias pengantin, konveksi jahit, dan perusahaan makanan yang 
dijadikan tempat Wanita Tuna Susila melakukan bimbingan lanjut ketika setelah 
melakukan keterampilan di Dinas Sosial Mattirodeceng. 
c. Adanya kerjasama pekerja sosial dengan instruktur luar 
  Jenis Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar terdiri dari tiga jenis yakni : bimbingan mental, sosial, dan keterampilan. 
Pekerja sosial dalam proses Rehabilitasi dalam bimbingan mental berperan sebagai 
pendamping. Sedangkan dalam bimbingan sosial pekerja sosial berperan sebagai 
pemateri, dan untuk program keterampilan pekerja sosial berperan sebagai instruktur, 
disinilah peran pekerja sosial untuk memberikan pemahaman kembali jika ada warga 
binaan kurang memahami apa yang disampaikan. 
  Ada beberapa alat yang kami sediakan untuk menjalankan bimbingan, salah 
satunya kami menyediakan kompor, panci, dan lainnya untuk bimbingan keterampilan 
tata boga.25 
                                                             
25Masdiana (46 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makssar, 14 februari 2020. 
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 Beberapa alat yang panti sediakan, demi untuk mendukung segala aktivitas 
ataupun kegiatan yang dilaksanakan untuk warga binaan. 
2. Faktor penghambat 
a. Fasilitas yang tersedia masih relatif kurang 
  Peralatan yang dibutuhkan saat proses keterampilan sudah cukup memadai 
namun sebagian peralatan yang disediakan sudah ada beberapa yang tidak layak pakai 
bahkan sudah tidak bisa terpakai lagi. 
Kekurangan kami disini itu dari sarana dan prasarana, misalnya dalam 
bimbingan fisik, masih ada beberapa lapangan yang tidak bisa terpakai 
dikarenakan belum direnovasi seperti lapangan volly, dan bulu tangkis. 
Kemudian dalam bimbingan keterampilan, ada beberapa mesin jahit yang 
sudah rusak dan belum di ganti yang baru, alat keterampilan ini pun masih 
kurang, ini menjadi penghambat bagi kami pekerja sosial untuk melaksanakan 
secara maksimal segala kegiatan yang ada di Dinas Sosial Mattirodeceng.26 
  Dari hasil wawancara di atas, pekerja sosial sangat ingin memberikan bantuan 
dana dan alat untuk warga binaan apabila mereka telah keluar dari Dinas Sosial 
Mattirodeceng, namun kurangnya dana dari Dinas Sosial sehingga menghambat 
pekerja sosial untuk memberikan bimbingan lanjut pada warga binaan serta tidak dapat 
memenuhi kebutuhan warga binaan apabila mereka telah keluar. 
  Dalam melakukan pemberdayaan untuk mengubah prilaku seseorang tidak 
semudah membalikkan telapak tangan dan wanita Tuna Susila yang menjalani 
Rehabilitasi merasa seperti didalam penjara selama proses Rehabilitasi. Dinas Sosial 
harusnya memberikan bantuan kepada Warga Binaan Sosial untuk berhenti dari 
pekerjaannya dengan cara memberikan pelayanan dan berbagai bimbingan selama di 
Dinas Sosial, dan ketika para warga binaan keluar harusnya mereka difasilitasi dan 
memberikan keputusan kepada warga binaan apakah mereka mau berhenti dari 
pekerjaannya yang dulu atau kembali lagi menjadi PSK apalagi saat ini bantuan dana 
                                                             
26Masdiana (46 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Dinas Sosial Mattirodeceng Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makssar, 14 februari 2020. 
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dan alat usaha sudah tidak diberikan lagi kepada Wanita Tuna Susila apabila telah 
keluar dari Dinas Sosial.  
  Jika kita ingin merubah pola fikir mereka itu sebenarnya sangat susah apalagi 
hanya dalam jangka waktu enam bulan. Kita ketahui bahwa tingkat kebohongan 
mereka itu sangat tinggi jadi untuk menyuruh mereka untuk jujur itu sangat susah dan 
butuh berkali-kali untuk menanyakan. Inilah masalah sosial yang sangat rumit dan 
susah untuk di sembuhkan memang meskipun saya dan teman-teman yang lain sudah 
begitu berusaha memberikan motivasi dan bimbingan bisa di katakan hampir setiap 
hari kita melakukannya akan tetapi dari mereka sendiri yang tidak mau merubah diri. 
Walaupun ada yang ingin berubah namun tidak seberapa. Apalagi saat ini PPSKW 
Mattirodeceng sudah tidak berada di bawah naungan Departemen sosial yang mana 
pada saat itu pelayanan yang diberikan bisa sampai malam berbeda dengan sekarang 
pelayanan hanya sampai sore, dan apabila mereka keluar kita berikan bantuan seperti 
mesin jahit, kompor, gas, dan alat tata rias serta dana (uang saku), tetapi sekarang 
sudah tidak lagi karena PPSKW saat ini sudah di bawah naungan kementrian sosial 
dimana bantuan dananya hanya bisa dikatakan tidak cukup. Inilah salah satu faktor 
yang memicu Wanita Tuna Susila yang keluar kemudian kembali lagi terjun menjadi 
PSK bahkan ada yang keluar masuk di PPSKW Mattirodeceng ini karena mereka tidak 
mempunyai modal lain untuk membiayai hidupnya.27 
  Dari hasil wawancara di atas, pekerja sosial yang ada di Dinas Sosial 
Mattirodeceng sudah berusaha semaksimal mungkin menjalankan perannya dengan 
baik. Dengan cara memberikan bimbingan dan mendampingi warga binaan dalam 
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proses Rehabilitasi. Kita semua tahu bahwa warga binaan yang masuk di Dinas Sosial 
Mattirodeceng itu bukan karena kemauan sendiri melainkan karena di paksa akibat 
tertangkap oleh satpol PP atau pihak kepolisian. Maka dari itu semestinya dan 
seharusnya mereka dibantu dan difasilitasi apabila mereka keluar dari Dinas Sosial 
Mattirodeceng.  
b. Hambatan Buta Huruf 
  Buta huruf merupakan hambatan pekerja sosial dalam memberikan pembinaan 
secara teori, sebab apa yang disampaikan tidak dapat dievaluasi kembali melalui 
catatan-catatan yang dibagikan sebelum menerima materi. Akan tetapi proses 
rehabilitasi tetap berjalan semaksimal mungkin tanpa membedakan antara yang buta 
huruf atau tidak. 
Walaupun buta huruf menjadi salah satu hambatan dalam Merehabilitasi 
Wanita Tuna Susila proses pembinaan, selain dari penjelasan ada juga 
beberapa buku yang dibagikan untuk dibaca dan dipahami.28 
Riska sebagai warga binaan mengatakan: 
Kurangnya pendidikan membuat ada beberapa dari kami tidak dapat membaca 
termasuk saya sendiri, jadi ketika adanya pembinaan secara teori saya hanya 
mendengarkan saja, karena saya tidak bisa membaca buku yang dibagikan oleh 
pekerja sosial.29 
  Pekerja sosial hanya memberikan nasehat secara rutin setiap hari tergantung 
bagaimana suasana hati Wanita Tuna Susila, persoalan didengar ataupun tidak, itu 
bukanlah suatu masalah besar yang tidak ada harapan lagi. Meskipun disampaikan 
                                                             
28Zakina Marsuki (45 tahun) Pekerja Sosial, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, 15 februari 2020. 
29 Riska (15 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, pada tanggal 6 Maret 2020. 
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kepada Wanita Tuna Susila hanya dianggap angina lewat akan tetapi walapun seperti 
ini pekerja sosial tetap menajalankan tugasnya sebagaimana mestinya.30 
  Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa Wanita Tuna Susila yang buta 
huruf harus tetap mengikuti seluruh program ataupun pola Rehabilitasi yang sama, 
namun yang buta huruf hanya mengandalkan apa yang didengarnya saja dan tidak 
mendapat buku yang bisa dibaca dan dipahaminya. Dan perlu diketahu bahwa di dalam 
Dinas Sosial Mattirodeceng tidak ada program Rehabilitasi yang khusus, maka semua 
warga binaan mengikuti program yang sama dalam setiap kegiatannya.   
c. Tidak adanya lagi bimbingan lanjut 
  Salah satu yang menjadi faktor penghambat yang ada di Dinas Sosial 
Mattirodeceng yaitu karena tidak adanya lagi bimbingan lanjut yang diberikan kepada 
para Warga binaan. Seperti yang dikatakan oleh Anugrah Wati selaku pekerja sosial 
bahwa : 
Yang menjadi faktor penghambat bagi kami di Dinas Sosial ini, karena tidak 
adanya lagi bimbingan lanjut yang kita berikan kepada anak-anak disini ketika 
mereka akan keluar dari Dinas Sosial Mattirodeceng. Hal ini dikarenakan dana 
tidak cukup. Dulunya itu kita selalu melakukan bimbingan lanjut kepada warga 
binaan. Namun sekarang sudah tidak lagi dan mereka keluar yahh keluar saja 
tanpa ada bantuan lagi yang kita berikan.31 
 
Wati mengatakan: 
Kami berharap setelah keluar dari sini ada modal yang diberikan oleh pihak 
Dinas Sosial agar kami dapat membuat usaha-usaha yang halal, untuk 
kelangsungan hidup ke depan.32 
                                                             
30Masdiana (46 tahun) Pekerja Sosial, Wawancara, oleh penulis di Dinas Sosial Mattirodeceng 
Kota Makassar, 15 Februari 2020. 
31Anugrah Wati (46 tahun) Pekerja Sosial, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, 15 februari 2020. 
32 Wati (36 tahun) Wanita Tuna Susila, Wawancara di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota 
Makassar, pada tanggal 5 Maret 2020. 
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  Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 
menjadi salah satu faktor penghambat dalam merehabilitasi Wanita Tuna Susila ialah 
tidak adanya bimbingan lanjut yang diberikan kepada warga binaan yang telah 






Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Fungsi-fungsi Manajemen Dakwah dalam Merehabilitasi Wanita Tuna Susila 
di Dinas Sosial Mattirodeceng Kota Makassar, yakni dapat membantu pengelolaan 
karena segala kegiatan dalam kantor dapat terstruktur, dan terjalankan dengan baik.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam Merehabilitasi Wanita Tuna Susila 
di Dinas Sosial Mattirodeceng ialah : 
a. Faktor pendukung itu sendiri karena bimbingan-bimbingan yang diberikan 
kepada Wanita Tuna Susila selama dalam proses rehabilitasi. Bimbingan ini mampu 
memberikan pemahaman terhadap diri dan lingkungannya sendiri. Selain dari itu, 
Wanita Tuna Susila pun diberikan praktek-praktek seperti praktek sholat, cara wudhu 
yang benar, belajar mengaji bagi yang muslim. Hal ini agar mereka bisa lebih bisa 
mendekatkan diri terhadap Allah swt, dan bertaubat kepadanya. 
b. Faktor penghambat itu sendiri karena kurangnya saran dan prasarana yang ada 
di Dinas Sosial Mattirodeceng, seperti ketika bimbingan fisik, warga binaan tidak bisa 
melakukan olahraga volley, bulutangkis karena lapangan yang ada belum direnovasi. 
Kemudian, tidak adanya bantuan dana lagi ataupun pemberian alat keterampilan seperti 
mesin jahit dll yang diberikan kepada warga binaan yang sudah selesai melakukan 
masa rehabilitasi. Hal ini dikarenakan UPTD PPSKW Dinas Sosial Mattirodeceng 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa implikasi penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar ketua Panti lebih memperhatikan pekerja sosial dalam 
pelaksanaan tugasnya, agar tidak terjadi kecemburuan sosial terhadap individu yang 
satu dan individu lainnya. 
2. Diharapkan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan agar dapat memberikan 
dana yang lebih untuk warga binaan agar warga binaan ini tidak kembali lagi menjadi 
PSK setelah keluar dari Panti. 
3. Diharapkan kepada pihak panti untuk memperbaiki segala sarana dan prasarana 
yang ada di dalam Dinas Sosial Mattiodeceng seperti lapangan olahraga dan alat 
keterampilan yang memadai agar segala bimbingan yang diberikan dapat berjalan 
secara maksimal. 
4. Diharapkan Dinas Sosial memberikan bimbingan lanjut kepada warga binaan 
agar mereka tidak lagi kembali mejadi pekerja seks komersial. 
5. Diharapkan skripsi ini mampu memberikan kontribusi kepada Dinas Sosial 






Amin Muliaty. Pengantar Ilmu Dakwah.  
A.F Stoner. Manajemen Dakwah. Jakarta:Erlangga,2010. 
Arnot, David. Pustaka Kesehatan Populer Pengobatan Praktis: perawatan Alternatif 
dan tradisional, volume 7.Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2012. 
B, Mile M. dan Huberman. Analisis Data Kualitatif, Penerjemah Trepjep Rohendi. 
Cet.III; Jakarta: UI Press.2012. 
Caplin, P. dan Kartini Kartono. Kamus Lengkap Psikologi. 
Gerungan, W.A. Psikologi Sosial. Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2010. 
Hasibuan S.P Malayu, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. 
Hamzahya;qub, Publistik dan Islam. Bandung: CV Diponegoro, 2017. 
Ilham Wahyu, Manajemen Dakwah. Jakarta: Rineka Cipta, 2019. 
Kartono, Kartini. Patologi sosial jilid I, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2015. 
M.natsir. Manajemen Dakwah.Jakarta:Mujtama, 2012. 
Murniaty Sirajuddin ,Nilai-nilai Kejujuran pada Masyarakat Bugis dalam Perspektif 
Dakwah Islam. Makassar: Alauuddin university press, 2014. 
Moleong, Lexy.J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya, 2011. 
Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya. Makassar: Alauddin 
university press, 2014. 
Purnomo, Patologi Sosial Suatu Pengantar. Semarang,2013. 
Pusat Penelitian Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Balai 
Pustaka,2015). 
Rosyad Shaleh. Manajemen Dakwah Islam.Jakarta:Bulan Bintang, 2014. 
Ruslan, Rosady. Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi. Ed.1. Cet. IV; 
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2018. 
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. Jakarta:PT RajaGeafindo Persada, 2012. 
Shadly, Hasan. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. Cet.IX; Jakarta: Bina 
Aksara,2011. 
Soedjono, Pelacuran di  Tinjau dari Segi Hukum dan Kenyataan Dalam Masyarakat. 
Bandung:PT. Karya Nusantara, 2013. 
Suhada, Idad Ilmu Social Dasar. Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2016. 
Sukmadimata, Nana syaodih. Pengembangan Kurikulum Teori dan Paktek. Cet. IV; 
Jakarta:PT.Bumi Aksara.2011. 





Tata Sukayat. Manajemen Dakwah, Jakarta: Kencana, 2016. 
 
SUMBER INTERNET 
Eukaristia Victorique, konsep Rehabilitasi Sosial, sumber:Http:// anime 
nekoi.blogspot.co.id/2012/06/konsep-rehabilitasi-sosial. html (1 juli 2019). 
https://id.scribd.com/doc/60506468/Makalah-Ilmu-Social-Tentang-Wanita-Tuna-
Susila,diakses pada hari rabu 27 maret 2019 jam 12:51 
http://repository.unpac.ac.id/39511/1/BAB%20I%20-%20Copy.pdf ,diakses pada 
hari Rabu 27 maret 2019  jam 13:22 
Ikatan Da’i Indonesia,Situs Resmi Ikadi, http://www.ikadi.or.id/article/peran-
dakwah-komunikasi-dan-perubahan (27 Juni 2019). 
https://id.scribd.com/doc/60506468/Makalah-Ilmu-Social-Tentang-Wanita-Tuna-











































Keterangan : Bimbingan Baca Tulis Al-Quran 
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